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ABSTRAK  

Tindak pidana bahan peledak merujuk kepada suatu zat dalam bentuk padat, 

cair, gas, atau campuran keduanya. Ketika zat ini terpapar pada suatu aksi, seperti 

pemanasan, akan menghasilkan respons yang mengakibatkan terjadinya ledakan. 

Dalam situasi ini, UU yang berlaku  adalah UU  No.12 Tahun 1951, yang telah 

berusia lebih dari tujuh puluh tahun tanpa mengalami perubahan yang berarti. 

Penulisan ini bertujuan untuk memahami pertimbangan hakim dalam menentukan 

hukuman dalam kasus penyalahgunaan bahan peledak dan untuk meningkatkan 

pemahaman penulis, terutama dalam bidang hukum pidana, mengenai penerapan 

sanksi pidana berdasarkan keputusan hakim dalam kasus penyalahgunaan bahan 

peledak. 

Penelitian ini memakai metode pendekatan penilitian Yuridis Sosiologis 

yang memiliki makna sebagai ilmu hukum sosiologis atau teori hukum yang 

menitik beratkan pada  studi mengenai bekerjanya hukum secara jelas dalam suatu 

khalayak tertentu. Sumber data penelitian ini menggunakan hasil surat putusan 

dari Pengadilan Negeri Purwodadi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

proses tanya jawab dengan hakim di Pengadilan Negeri Purwodadi.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mencakup dua aspek 

utama. Pertama, adalah evaluasi terhadap pertimbangan hakim dalam kasus no. 

43/pid.sus/2023/pn.pwd mengenai penyalahgunaan bahan peledak. Kedua, 

melibatkan analisis tentang pelaksanaan sanksi pidana berdasarkan keputusan 

hakim pada kasus no. 43/pid.sus/2023/pn.pwd yang berhubungan dengan 

penyalahgunaan bahan peledak. Dalam mengambil keputusan terkait kasus ini, 

hakim mempertimbangkan faktor-faktor yuridis dan sosiologis guna memastikan 

keadilan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

 

Kata kunci : tindak pidana, penyalahgunaan, bahan peledak 
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ABSTRACT 

The crime of explosives refers to a substance in solid, liquiid, gass or a 

miixture of both. When this substance is exposeed to an actiion, such as heating, it 

produces a response that results in an explosion. In this situation, the applicable 

law is Emerrgency Law No. 12 off 1951, which is more than seventy years old 

without experiencing any significant changes. This writing aims to understand the 

judge's considerations in determining punishment in cases of misuse of explosives 

and to increase the author's understanding, especially in the field off criminall law, 

regarrding the appllication off criminall sanctiions based on the judge's deciision 

in cases of misuse of explosives. 

This research uses a sociological juridical research approach which can be 

interpreted as sociological legal science or legal theory which emphasizes the 

study off the actual operation of law in a partiicular society. The data source for 

this research uses the results of the decision letter from the Purwodadi District 

Court. Data collection techniques used interviews with judges att the Purwodadi 

Distriict Couurt. 

The resullts off the reseearch conducted by the author include two main 

aspects. First, is an evaluation of the judge's considerations in casee no. 

43/pid.sus/2023/pn.pwd regarding misuse of explosives. Second, it involves an 

analysis of the implementation off criminall sanctions based on the judgee's 

deciision in casee no. 43/piid.sus/2023/pnn.pwd which relates to misuse of 

explosives. In making decisions regarding this case, the judge considered juridical 

and sociological factors to ensure justice and compliance with applicable 

regulations. 

 

Keyword : criminal acts, misuse, explosives 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonelsia selbagai ne lgara yang didirikan me lnulrult  fondasi hulkulm yang 

te lrlihat me llalu li asas-asas Pancasila dan U lU lD 1945. Nelgara hulkulm, 

belrdasarkan F.R Bothlingk, me lrulpakan "Situ lasi se lselorang dibe lrikan 

welwelnang ulntu lk belrkelhe lndak ole lh para pe lngulasa ditandai ole lh asas-asas 

hulkulm’’. 1Di dalam wilayah Indone lsia, te lrdapat siste lm hu lkulm yang me lngellola 

belragam  pe lrspelktif dalam aktivitas se lhari-hari, dari tingkat individu l hingga 

yang be lrkaitan de lngan kelpe lntingan be lrsama ulntu lk me lncapai ke lseljahtelraan 

hidulp. 

Hulkulm di Indone lsia me lngatu lr atulran ataul kelte lntulan te lrtullis dan tidak 

te lrtullis, dalam ke lhidulpan warga ne lgara yang me llanggar atu lran hulkulm akan 

dibe lrikan hulkulman. Dalam atu lran hulkulm di Indone lsia melngatu lr telntang 

keladilan u lntulk me lnciptakan ke lamanan dan ke lte lrtiban, me lmpelrtahankan nilai-

nilai ke lbelnaran.2 

Pelran selntral yang dimiliki hu lkulm pidana di Indonelsia me lngulsahakan 

keladilan.  U lU l  Hulkulm Pidana (KU lHP) belrpe lran selbagai landasan yang  

kokoh gulna  me lne ltapkan tindakan-tindakan yang dilarang se lrta hulkulman yang 

te lgas bagi pellanggarnya. KU lHP melncakulp kelte lntulan-kelte lntulan ulmu lm, tindak 

                                                           
1 F.R Bothlingk , Pengantar Hukum, Jakarta Pers. 2014 
2 Moeljatno. Asas-Asas Hukum Pidana. Rineka Cipta. Jakarta. 2002. Hal. 13. 
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keljahatan, dan pe llanggaran, yang ke lselmulanya me lmiliki pe lran pe lnting dalam 

me lmbe lrikan tu lntultan.3 

Hulkulm di Indone lsia haru ls mampu l me lncaku lp selmu la jelnis dan cara 

pellanggaran hu lkulm. Dari be lrbagai makna yang ada, pe llanggaran hu lkulm bisa 

diartikan selbagai tindakan yang me llanggar pelratu lran hulkulm, yang ke lmu ldian 

me lnghasilkan konselkulelnsi hulkulm se lbagai akibat dari pellanggaran te lrselbult. 

Pellanggaran julga melncaku lp tindakan yang me llanggar kelte lntulan yang ada 

dalam pe lratu lran hulkulm.4 Tindakan-tindakan yang be lrtelntangan de lngan 

pelratu lran u lndang-ulndang ini u lmu lmnya dapat dihadapkan pada sanksi-sanksi 

administratif, de lnda, atau l bahkan hulkulman pe lnjara selbagai dampak yang 

ditimbu llkan.  

Salah satu l tindakan me llawan atu lran  yang dijellaskan di dalam pe lratulran 

hulkulm yang dite lrapkan di Indone lsia adalah tindakan pidana yang 

belrhulbulngan de lngan ancaman te lrhadap kelsellamatan u lmu lm baik individu l atau l 

propelrti. Hal te lrselbult se lbagaimana yang diu lraikan dalam Pasal 188 Bu lku l 

Hulkulm Pidana (sellanjultnya dise lbult KUlHP) yang me lngatu lr me lngelnai 

pellanggaran yang melmbahayakan kelamanan pulblik te lrhadap orang atau l harta. 

Selme lntara itu l, pe lrbulatan  me llawan hulkulm  te lrkait ke lpulnyaan bahan pe lle ldak 

tanpa izin te llah te lrtelra di dalam Pasal 1 U lU l Darulrat Re lpulblik Indonelsia No.12 

Tahuln 1951.5 

                                                           
3 Prof. Moeljatno Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Jakarta 2001. 
4 Ridwan HR. . Hukum Administrasi Negara. Rajawali Pers. 2014 
5 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 Tentang MENGUBAH 

"ORDONNANTIE TIJDELIJKE BIJZONDERE STRAFBEPALINGEN" (STBL. 1948 NO.17) 

DAN UNDANG-UNDANG R.I. DAHULU NR 8 TAHUN 1948 
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Bahan pe lleldak me lru lpakan sulbstansi atau l mate lri yang be lrbelntulk padat, 

cair, gas, atau l campu lran atas ke ldulanya, yang jika te lrkelna aksi selpelrti 

pelmanasan,  be lntulran,  ataul gelselkan,  akan me lngalami  transformasi selbagian 

me lnjadi belntulk gas dalam pe lriode l yang re llatif se lbelntar, belriringan de lngan  

pelle lpasan elne lrgi panas selrta  de lsakan  yang dominan.6 

Selnjata api, dan bahan pe lleldak adalah se lbulah hasil yang diciptakan ole lh 

manu lsia yang tidak akan be lrhelnti be lrelvolulsi ribu lan tahu ln, selnjata dan bahan 

pelle ldak puln iku lt be lrkelmbang se ljalan de lngan ke lmaju lan kelbu ldayaan manu lsia 

seliring be lrkelmbangnya zaman.7 Namu ln, pelnting u lntu lk diingat bahwa se lnjata 

dan bahan pe lle ldak dapat be lrpotelnsi melnjadi alat yang amat be lrisiko jika 

dimanfaatkan tanpa pelrtanggu lngjawaban olelh oknulm-oknulm yang tidak 

me lmpu lnyai tanggu lng jawab.  Delngan delmikian,  bahan pe lleldak atau l selnjata 

api tidak bole lh dipe lrjulal be llikan se lcara ile lgal.   

Melskipuln selnjata api dan pe lrkakas atau l belnda tajam me lmiliki pe lranan 

pelnting yang dipe lrlulkan u lntulk kelpe lrlulan pe lrtahanan dan kelamanan sulatul 

nelgara se lrta ulntu lk me lnjaga kelsellamatan dari ancaman yang dapat 

me lmbahayakan nyawa, namu ln jika dimanfaatkan  selcara tidak be lnar ataul 

tidak se lsulai de lngan relgullasi hu lkulm yang belrlaku l, te lrultama dalam konte lks 

pelreldaran pe lrkakas tajam, se lnjata api, dan bahan pe lle ldak yang dilarang u lntu lk 

dipe lrjulal be llikan, selhingga be lrpote lnsi me lmicu l konselkule lnsi yang dapat 

me lngulsultkan  baik bagi individu l hingga masyarakat lu las.8 Hal ini be lrpotelnsi 

                                                           
6 Paralegal.id.  Pengertian Bahan Peledak, 2018 
7 Nainggolan, P. Penyelundupan Senjata Ke Wilayah Indonesia. Jurnal.Dpr.Go.Id, (2011) 

810. https://jurnal.dpr.go.id/index.php/kajian/article/view/544/439 
8 Ibid 
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me lnciptakan re lsiko belsar  te lrhadap  aktivitas  dan warisan kelbuldayaan 

nasional, yang hasilnya akant me lnghanculrkan pelrtahanan ne lgara.  

U lUl Darulrat No. 12 Tahu ln 1951 me lnjellaskan te lrkait bahan pe lle ldak se lrta 

me lmbe lrikan kisaran  pidana  yang didapatkan u lnulk pe llakul kare lna  

me lnggulnakan mau lpuln me lngeldarkan bahan pe lleldak. Me lnulru lt Pasal 1 ayat 1 

dijellaskan ulntu lk hulkulmannya ialah dipe lnjara se llama du la pu llulh  tahu ln selrta 

te lrdapat ke lmu lngkinan u lntu lk dihu lkulm mati dan dipe lnjara se lu lmu lr hidu lp. Dan 

di U lndang-U lndang inilah yang me lnjadi acu lan dalam pe lninjaulan  hakim u lntulk 

me lnelntulkan hulkulman pidana  yang be lrhulbulngan de lngan bahan pelle ldak. 9 

Telrkait pe lrsyaratan dalam  be lrulsaha ataul aktivitas yang be lrhulbulngan 

delngan bahan pe lle ldak, pelmbu lat selrta  pelnyalu lr  bahan pelle ldak wajib 

belropelrasi selbagai elntitas hulkulm se lsulai de lngan  pelrsyaratan yang wajib 

dilaksanakan ole lh masing-masing individul yang be lrelncana me lmpromosikan 

bahan pe lle ldak, selpelrti dijellaskan pada Pelratu lran Kelpala Polri Re lpulblik 

Indonelsia Nomor 17 Tahuln 2017 Pasal 16 ayat (1). Se llain itu l, me lngelnai 

proseldulr pelrolelhan izin te lrkait ke lpelmilikan, pelngelndalian, dan pelnyimpanan 

bahan pe lleldak suldah te lrmaktu lb dalam Pasal 26 dan Pasal 27 Pelratu lran Kelpala 

Polri Re lpulblik Indonelsia No.17 Tahuln 2017.10 

Bahan pe lleldak melme lrlulkan pe lngawasan yang ke ltat mu llai dari 

pelrole lhan, transportasi, pelnyimpanan, pelnggulnaan, hingga pelnghilangannya 

karelna sifatnya yang sangat belrbahaya. Delngan delmikian, sistelm pe lngawasan 

selrta pe lngelndalian wajib te lrelncana de lngan ce lrmat dan te lrpantaul, agar dampak 

                                                           
9 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951  
10 Peraturan Kepala Kapolri Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Perizinan, Pengamanan, 

Pengawasan Dan Pengendalian Bahan Peledak Komersial, Pasal 26 dan 27 
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dari ke lsalahan pe lnggulnaan  ole lh individu l yang tidak be lrtanggu lng jawab dapat 

diminimalisir. Te lrdapat dasar atu lran  yang be lrkaitan me llibatkan se lnjata 

api,se lrta bahan pelleldak suldah telrte lra pada Pelratulran Kelpolisian Ne lgara 

Relpulblik Indone lsia No.1 Tahuln 2022 dalam Pasal 1 ayat 3 dan ayat 6.11 

Pelmakaian se lnjata api, selrta  bahan pe lleldak se lharulsnya te lrbatas pada 

kelbultu lhan pellaksanaan ke ltahanan ne lgara. Disamping itu l, selnjata ini pu ln 

dipe lrlulkan gulna me lnjalankan tu lgas-tulgas kelpolisian, me lnelgakkan hulkulm, dan 

me lme lnulhi kelinginan masyarakat se lrta khalayak u lmu lm. Delngan delmikian, 

pelngawasan e lsksistelnsi selnjata api se lrta  bahan pe lle ldak wajib  dilaku lkan  

pelme lrintah u lntulk melnce lgah pe lnyalahgu lnaan, pe lnye llu lndulpan, dan pe lreldaran 

ile lgal yang be lrpote lnsi me lmbahayakan ke lsellamatan dan ke lamanan masyarakat 

selrta ne lgara. 

Jika bahan pe lle ldak digu lnakan de lngan selme lstinya, maka selharulsnya 

tidak akan me lnimbullkan masalah yang be lsar. Namu ln jika pe lnggulnaannya 

salah atau l pe lnyalahgulnaan bahan pe lle ldak, maka akan me lnye lbabkan masalah 

yang be lsar. Di Indonelsia bahan pe lle ldak digu lnakan u lntulk belrbagai macam, 

yaitu l ulntulk ke lbultulhan milite lr, ulntu lk indulstri pe lrtambangan, dan julga selbagai 

sarana hibu lran. Namuln masih banyak yang me lnyalahgu lnakan bahan pelle ldak 

ulntulk hal yang tidak selme lstinya.  

Kasuls paling banyak pelnyalahgu lnaan bahan pelle ldak yaitu l delstrulctive l 

fishing atau l bom ikan di lau lt hal te lrselbult dapat me lngganggul e lkosistelm dan 

habitat yang ada di lau lt, te lrorisme l tindakan te lrselbult sangat me lnganggu l 

                                                           
11 Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 Tentang 

Perizinana, Pengawasan dan Pengendalian Senjata Api Standar Kepolisian Negara Republik 

Indonesia 
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kelnyamanan dan kelamanan dae lrah maulpuln ke lamanan nelgara, lalu l ada 

pelnyalahgu lnaan me lrcon yaitu l masih banyak orang yang me lnyimpan, 

me lmbu lat se lrta me lmpe lrjulalbe llikan bahan pe lleldak atau l obat me lrcon. Hal 

te lrselbult sangat me lrelsahkan jika te lruls dibiarkan tidak ditangani ole lh pihak 

belrwajib.  

Dalam pe lnellitian ini pe lnullis belrfokuls ulntulk me lnelliti te lrkait bahan 

pelle ldak ulntulk pe lnggulnaan pe ltasan atau l me lrcon, di Indonelsia banyak kasu ls 

peltasan me lle ldak dan me lmakan korban jiwa. Disini pelnullis akan me lmbe lrikan 

satul diantara pe lrmasalahan  yang te lrdapat  di Indone lsia ialah  trage ldy pabrik 

peltasan yang me lle ldak di Kosambi, Tange lrang  pada Kamis 26 Oktobelr 2017, 

atas te lrjadinya pe lristiwa naas te lrselbult tellah me lne llan seldikitnya 47 orang 

me lninggal dan 46 orang lu lka-lulka yang diakibatkan ke ljadian telrselbult. 12 

Kelmu ldian julga telrdapat be lbelrapa kasuls yang te lrjadi akibat 

pelnyalahgu lnaan bahan pe lleldak di dae lrah selkitar pe lnullis tinggal yaitu l di 

wilayah Kabu lpate ln Grobogan. Pelnullis akan me lmbe lrikan salah satu l contoh 

kasuls yaitu l Se lorang anak be lrulsia 10 Tahu ln di De lsa Jipang, Ke lcamatan 

Pelnawangan Grobogan me lngalami lu lka sobelk dan jarinya hampir pu ltuls ulsai 

te lrkelna le ldakan me lrcon atau l peltasan yang ia gelnggam di tangannya. U lsai 

keljadian te lrselbult sang anak langsu lng di larikan ke l Ru lmah Sakit dan Polisi 

me lnuljul te lmpat trageldi  u lntulk me lngadakan olah TKP selrta me lme lriksa 

belbe lrapa saksi mata. Kelmu ldian Kelpolisian Re lsor Grobogan me lringkuls 

                                                           
12Pratama, A. M.Detik-Detik Meledaknya Pabrik Mercon di Tangerang. 

Megapolitan.Kompas.Com.(2017) 

https://megapolitan.kompas.com/read/2017/10/27/06035311/detik-detik-meledak-dan-terbakarnya-

pabrik-mercon-di-tangerang?page=all 

 

https://megapolitan.kompas.com/read/2017/10/27/06035311/detik-detik-meledak-dan-terbakarnya-pabrik-mercon-di-tangerang?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2017/10/27/06035311/detik-detik-meledak-dan-terbakarnya-pabrik-mercon-di-tangerang?page=all
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pelnjulal peltasan dan me lminta ke ltelrangan kelpada pihak pelnjulal peltasan 

me lngelnai ke ljadian te lrselbu lt agar dapat ditindak lanjulti. 

Jika pelnyalahgu lnaan selnjata api,  dan bahan pelleldak tidak diatasi, 

dampak bu lrulknya pada masyarakat akan selmakin be lsar. Pihak Kelpolisian, 

selbagai welwelnang ultama, pe lrlul selgelra me lngelndalikan pe lreldaran selnjata api, 

dan bahan pelle ldak didalam masayarakat, baik yang me lmiliki pe lrizinan 

atau lpuln  yang tidak me lndapatkan pe lrizinan, de lngan tu ljulan me lminimalisir 

tingkat ke ljahatan di lingku lngan masyarakat.  

Dari be lrbagai konse lp pellanggaran yang te llah dise lbultkan di atas, dapat 

diartikan bahwa pellanggaran me lruljulk pada tindakan yang me llanggar 

kelte lntulan hulkulm dan me lngakibatkan konselkulelnsi hulku lm. Se llain itu l, 

pellanggaran julga melncaku lp tindakan ataul pe lrbulatan yang me llanggar atu lran-

atu lran dalam pe lratulran hulkulm yang belrlaku l. Pelrilaku l yag me lnelntang 

pelratu lran ulndang-ulndang ini selringkali  me lnghadapi sanksi  belrulpa hulkulman 

administratif, de lnda, atau l pelnjara selbagai be lntulk pelnelgakan dampak 

hulkulmnya.13 

Dalam u lrgelnsi pe lnellitian ini dimana te llah dijellaskan dalam Pelratu lran 

Melnte lri Pelrtahanan No.5 Tahuln 2016  belrbelntu lran delngan kondisi 

masyarakat, yaitu l melskipu ln te llah ada Pelratu lran yang me lngatulr telntang bahan 

pelle ldak selbagaimana yang te llah saya ulraikan se lbellu lmnya, masih banyak 

masyarakat yang me lmprodu lksi, me lnyimpan selrta me lmpe lrjulal be llikan bahan 

pelle ldak tanpa izin yang re lsmi dan itul dapat me lmbe lrikan dampak bagi 

                                                           
13 Moeljatno, Loc. Cit. Hal 8 
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masyarakat itu l selndiri yaitu l banyak me lnimbu llkan korban bahkan me lrelnggult 

nyawa se lselorang. Belrkaitan  de lngan hal yang te llah te lrsampaikan, de lngan 

delmikian, pelnullis telrtarik u lntulk me lmbulat Karya Tu llis ilmiah be lrjuldull 

“Tinjauan Yuridis Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Tindak Pidana 

Khusus Penyalahgunaan Bahan Peledak (Studi Putusan Nomor : 

43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd) .„‟ 

 

B. Rumusan Masalah  

Melnulrult  ulraian latar be llakang diatas , maka dapat di rulmu lskan 

pelrmasalah yakni se lbagai be lrikult:  

1. Bagaimanakah dasar pe lrtimbangan hakim dalam me lmu ltu ls pe lrkara 

No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd telntang tindak pidana pe lnyalahgulnaan 

bahan pe lleldak? 

2. Bagaimanakah pe lnelrapan sanksi pidana me lnulrult pu ltulsan hakim 

No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd telntang pe lnyalahgu lnaan bahan pelle ldak? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapuln tuljulan dari pelnullisan ini adalah: 

1. U lntulk me lnge ltahuli pelrtimbangan hakim dalam me lmu ltu ls pelrkara tindak 

pidana pe lnyalahgu lnaan bahan pe lle ldak. 

2. U lntulk me lnambah dan me lningkatkan pe lngeltahu lan bagi pe lnullis khulsulsnya 

di bidang hu lkulm pidana, te lntang pe lnelrapan sanksi pidana me lnulrult 

pultulsan hakim dalam pe lnyalahgu lnaan bahan pe lleldak. 

D. Kegunaan Penelitian  
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Pelnellitian ini me lmpulnyai ke lgulnaan yaitul : 

 

1. Selcara te loritis  

a. Hasil pe lnellitian ini dapat me lmbe lrikan kontribu lsi dalam kelmajulan 

ilmu l hulkulm te lru ltama pada bfang hu lkulm pidana yang belrkaitan 

delngan tindak pidana pe lnyalahgu lnaan bahan pe lleldak. 

b. Hasil pe lnellitian ini dapat dijadikan re lfelrelnsi dalam pe lnellitian yang 

lain nantinya. 

c. Selbagai syarat u lntulk me lnye llelsaikan stu ldi strata satu l (S1) di Fakulltas 

Hulkulm U lnissulla 

2. Selcara Praktis  

a. Bagi Masyarakat dan Pelme lrintah 

U lntulk me lnaati dan me lmahami pe lratu lran hulkulm yang be lrlakul. 

b. Bagi Le lmbaga Pe lnelgak Hulkulm 

Selbagai alat u lntulk me lmbe lrikan informasi ke lpada masyarakat 

me lngelnai cara pe lne lgakan hu lkulman te lrhadap pe lnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak yang sah ole lh individu l yang bulkan anggota milite lr atau l 

polisi. 

 

E. Terminologi  

Telrminologi me lnginformasikan te lntang pelnge lrtian atau l delfinisi dari 

juldull skripsi delngan me lngamati siste lm  ulmu lm  atu lran  pelrulndang-ulndangan, 

bulkul relfelre lnsi. Kamuls hulkulm, kamu ls Bahasa Indone lsia, dan lain se lbagainya. 

Belriku lt adalah te lrminologi yang dapat digu lnakan di dalam skripsi yang 
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belrjuldull “ Tinjauan Yuridis Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Tindak 

Pidana Khusus  Penyalahgunaan Bahan Peledak ” 

 

1. Tinjaulan Yulridis  

       Tinjaulan yu lridis me lrulpakan pe lmbahasan selbulah u llasan telntang 

macam-macam hu lkulman pidana yang dialami, te lrculkulpi atau l tidaknya 

ulnsulr dellik selrta adanya tanggu lng jawab telrhadap pe llaksanaan hulkulman 

te lrhadap pellaku l. 14 

2. Pelrtimbangan Hakim 

        Prosels invelstigasi selbulah  kasuls, hakim me lmbu ltulhkan  bulkti yang 

me lyakinkan, yang melrulpakan hasil dari pelngulmpu llan bu lkti telrselbult akan 

digulnakan selbagai faktor pelrtimbangan ultama dalam me lmbulat ke lpultulsan 

te lrkait kasu ls te lrselbult. Tahap pe lngulmpu llan bulkti ini me lmiliki pelran se lntral 

dalam prose ls pelrsidangan.  

3. Pelrkara  

        Pelrkara me lrulpakan selbulah pe lrmasalahan yang me lmbu ltulhkan jalan 

kellu lar.  

4. Tindak Pidana Khu lsuls  

         Jelnis tindak pidana yang dike llola di lu lar Kitab U lndang-U lndang 

Hulkulm Pidana (KU lHP), yang me lmiliki arti se lbulah dokulme ln hulkulm yang 

te lrstrulktulr delngan baik, me lmiliki ciri-ciri khulsuls selrta me ltode l pelnanganan 

yang spe lsifik. Ini me lncakulp aspe lk-aspelk se lpelrti pe lratu lran pidana yang 

                                                           
14 Pengertian Tinjauan Yuridis. Sudut Hukum. (2017) 

https://suduthukum.com/2017/04/pengertian-tinjauan-yuridis.html 
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dite lrapkan,  prose ldulr hulkulm yang diiku lti, pe llaksana hu lku lm yang te lrlibat, 

dan praktisi hu lkulm yang te lrlibat dalam proselsnya. 

5. Pelnyalahgu lnaan  

       Delngan kata-kata yang le lbih ringkas, pelnyalahgu lnaan dapat diartikan 

selbagai tindakan ataul sikap yang me lncakulp pe lrilaku l, ulcapan, pe lmikiran, 

atau l tindakan, baik selcara individu l mau lpuln dalam kellompok, yang 

dilaku lkan de lngan niat jahat u lntulk me lndapatkan manfaat pribadi atau l 

kelulntu lngan diri selndiri.15 

6. Bahan Pe lleldak  

        Bahan pe lleldak ialah su lbstansi yang me lmiliki ke lstabilan kimia atau l 

elne lrgi yang re lndah, atau l bisa me lnciptakan lonjakan tiba-tiba dalam 

volulme l bahan te lrselbult yang diiku lti ole lh pelle lpasan panas yang inte lns dan 

pelrulbahan signifikan dalam te lkanan (se lringkali dise lrtai cahaya te lrang atau l 

sulara kelras) yang u lmu lmnya dise lbult le ldakan. 16 

 

F. Metode Penelitian 

Meltode l pelnellitian adalah  cara yang dite lrapkan gulna pe lngulmpu llan 

selbulah informasi selrta me lncari solulsi atas pelrmasalahan nyata yang dihadapi. 

Pelnellitian dalam bidang hu lkulm adalah aktivitas ilmiah yang belrdasarkan pada 

strulktulr dan pola pikir te lrtelntu l, yang be lrtuljulan ulntu lk me lme lriksa geljala hulkulm 

te lrtelntu l me llalu li analisis atau l me lme lriksa rinci te lrhadap fakta hulkulm, de lngan 

maksuld ulntu lk me lme lcahkan masalah yang mu lncu ll. 

                                                           
15 HERY SHIETRA Pengertian Penyalahgunaan ,28 Januari 2020 
16 Paralegal.id. Loc. Cit  
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1. Meltode l Pelndelkatan 

      Dalam pe lne llitian ini, digu lnakan me ltodel pe lnellitian Yu lridis Sosiologis 

yang me lmiliki arti selbagai ilmu l hu lkulm sosiologis atau l te lori hulkulm yang 

me lnitik be lratkan pada stuldi me lngelnai  prosels hulkulm se lcara nyata dalam 

lingku lngan Masyarakat te lrtelntu l. Objelk kajian yang digu lnakan adalah 

fakta hu lkulm dalam pelrspelktif ilmu l sosial, de lngan me ltode lloginya adalah 

me lnggulnakan me ltodel yang dipe lrgulnakan dalam pe lne llitian ilmul hulkulm.17 

2. Spelsifikasi Pe lnellitian  

        Dalam pe lnellitian ini, me lmakai  pelrincian pe lnellitian belrsifat 

delskriptif. Be lrdasarkan Soelrjono, pelne llitian de lskriptif me lrulpakan 

pelne llitian yang dilakulkan gulna me lnyelrahkan data de lngan telliti yang 

belrkaitan de lngan manu lsia, kondisi atau l geljala-ge ljala lainnya.18 

3. Jelnis dan Sulmbe lr Data 

Jelnis dan sulmbe lr data pe lnellitian ini me llipulti data prime lr dan selkulnde lr. 

a. Data Prime lr  

     Data prime lr me lnyatakan pada informasi atau l selmu la data yang 

pelnullis pe lrole lh selcara langsulng dari sulmbe lr ultama, e lntah itu l dari 

individu l atau l ke llompok yang me lrulpakan bagian dari obje lk pelne llitian. 

                                                           
17 Prof. Dr. Irwansyah, S.H., M. Penelitian Hukum Pilihan Metode dan Praktik Penulisan 

(M. . Ahsan Yunus, S.H. (Ed.)). 2020 
18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia, 

1984), Hal. 252. 
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Contohnya me llipu lti hasil wawancara dan pelngamatan langsulng 

te lrhadap objelk yang seldang dite lliti. 

b. Data Se lkulndelr 

     Data se lkulndelr dalam pe lnellitian ini ialah  data yang diambil se lcara 

tidak  langsu lng dari sulmbe lr data. Sulmbe lr data selkulnde lr di ambil dari 

relfelre lnsi, makalah, artike ll julrnal, laporan hasil pe lnellitian, arsip-arsip 

dokulme ln selrta data-data. Data se lkulndelr dari pe lnellitian ini 

dike llompokkan me lnjadi 3, antara lain : 

1.) Bahan Hulkulm Prime lr 

      Bahan hu lku lm prime lr me lrulpakan se lbulah pokok yang me lmiliki 

kelkulatan yang me lne lratkan  bagi para pihak yang be lrkelpe lntingan 

massal, pokok hu lkulm prime lr te lrdiri dari Pelrulndang-ulndangan dan 

pultulsan hakim. yaitu l : 

a) U lndang-U lndang Dasar Re lpulblik Indonelsia 1945 

b) U lndang-U lndang Darulrat No.12 tahu ln 1951 

c) B Pelratu lran Ke lpolisian Ne lgara Re lpulblik Indone lsia No. 1 

Tahuln 2022 

d) Kitab U lndang-U lndang Hulkulm Pidana 

e) Kitab U lndang-U lndang Hulkulm Acara pidana 

2.) Bahan Hulkulm Se lkulndelr 

      Bahan hu lkulm selkulnde lr me lrulpakan bulkul yang me lnyalulrkan 

ajaran bagi pe lnullis dalam me lmahami dari arahan atau l peltulnjulk 

bagi pe lnullisan gu lna me lngelrti bahan hu lkulm te lrsie lr. Bahan hulku lm 



14 
 

selkulndelr yang te lrultama adalah yang be lrisi be lrdasarkan dasar-dasar 

prinsip ilmu l hu lkulm selrta pandnagan-pandnagan klasik para sarjana 

yang me lmiliki ku lalitas tinggi. 

3.) Bahan Hulkulm Te lrsielr 

      Bahan hulkulm telrsie lr me lrulpakan jelnis mate lri hu lkulm yang 

belrfulngsi selbagai tambahan de lngan me lnyalu lrkan peltu lnjulk 

belrdasarkan bahan hulkulm prime lr dan selkulndelr. 

4. Meltode l Pelngulmpu llan Data 

      Dalam pe lnellitian ini, me lnelrapkan me ltodel pelngulmpu llan data yang 

dike llompokkan ke l dalam 2 je lnis , yang me llipulti :  

a. Stuldi Lapangan 

- Obselrvasi  

Meltode l pelngulmpu llan data ini me llibatkan pe lnelliti atau l relkan 

kolaboratif dalam me lncatat informasi selbagaimana yang me lrelka 

amati sellama prose ls pelnellitian. Konselpnya me lncaku lp pelndelkatan 

pelngambilan data mellalu li obselrvasi langsulng telrhadap situ lasi atau l 

keljadian yang te lrjadi di lapangan. 

- Wawancara  

Meltode l inte lraksi wawancara yang pelnullis te lrapkan dalam 

me lngulmpu llkan data adalah wawancara te lrstrulktulr. Pe lndelkatan ini 

me lmu lngkinkan pe lngambilan data se lcara elfisie ln dan fokuls te lrhadap 

topik pelne llitian yang seldang ditelliti, selhingga me lmu lngkinkan 

prosels yang re llatif singkat. 
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5. Lokasi dan Su lbye lk Pelne llitian 

       Pelnellitian ini dilakulkan di Kantor Pe lngadilan Ne lgelri Pulrwodadi yang 

belralamat Jl.R.Su lprapto No.109, Je ltis Sellatan, Pu lrwodadi, Kelcamatan 

Pulrwodadi, Kabulpateln Grobogan, Jawa Telngah, Kodel Pos 5811. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Pelnullisan skripsi ini agar me lmbe lrikan kelmu ldahan selrta pe lnjellasanyang 

belrkaitan de lngan pelmbahasan, pe lnullis akan  me lnyu lsuln selcara te lrstrulktulr 

antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini me lngulraikan te lntang Latar Bellakang, Ru lmu lsan 

Masalah, Tuljulan Pelnellitian, Kelgulnaan Pelnellitian, Telrminologi, 

Meltode l Pelnellitian, Siste lmatika Pe lnellitian dan Daftar Pulstaka.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini dimu llai de lngan pe lnjellasan atau l pe lngelrtian u lmu lm 

yang be lrkaitan de lngan hulkulm  pidana dilanjult de lngan tinjaulan 

ulmu lm te lntang  pelrtimbangan hakim lalu l yang te lrakhir me lmbahas 

me lngelnai tinjau lan ulmu lm me lnge lnai bahan pelle ldak. 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, pe lnullis akan me llakulkan analisis te lrhadap 

te lmu lan pe lnellitian de lngan me lmbe lrikan re lspons  pelrtanyaan yang 
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te lrdapat dalam ru lmu lsan masalah. Disini pelnullis akan me lmbahas 

te lntang pelrtimbangan hakim dalam me lnye llelsaikan pe lrkara 

pelnyalahgu lnaan bahan pe lleldak yang dilakulkan ole lh warga sipil 

dan julga me lmbahas te lntang pe lnelrapan sanksi pidana me lnulrult 

pultulsan hakim. 

BAB IV : PENUTUP  

Bab ini me llipu lti kelsimpu llan dari hasil pelne llitian dan 

pelmbahasan se lrta saran dan masu lkan bagi para pihak dalam 

prosels pelmbahasan.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Mengenai Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak Pidana  

Selbellu lm me lmbahas telrkait tindak pidana pelnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak, pe lnullis te lrle lbih dahullu l akan me lngulpas telori te lntang hu lkulm  

pidana te lrselbult. Tindak pidana me lrulpakan  tindakan  dibatasi ole lh 

pelratu lran hulkulm dan bisa dike lnakan  sanksi. Dalam Kitab U lU l Hulku lm 

Pidana (KU lHP), istilah "tindak pidana" belrasal dari bahasa Bellanda, yaitu l 

"strafbaarfe lit". Saat me lnde lfinisikan pelratu lran ulndang-ulndang, para 

pelnyu lsuln ulndang-ulndang me lnelrapkan  frasa ke ljadian pe lrkara, tindakan 

pidana, atau l tindakan pidana.19 

Tindak pidana salah satul  tindakan  yang dibatasi ole lh hulkulm dan 

dapat dike lnai hulkulman ole lh sistelm pe lradilan pidana atau l siste lm hu lku lm 

yang dite lrapkan di sulatu l nelgara. Tindak pidana julga dike lnal delngan istilah 

keljahatan. Tindak pidana dapat me lncaku lp belrbagai tindakan yang 

me llanggar norma-norma hu lkulm, baik itu l pelrbulatan me llawan individu l lain 

(selpelrti pe lnculrian, pelnye lrangan, ataul pelmbu lnulhan) ataul me llawan 

masyarakat atau l nelgara (se lpelrti pe lnggellapan u lang ne lgara atau l tindak 

te lrorisme l).20 

 

                                                           
19 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I, Rajawali Pers, 2011, Hal. 69. 
20 Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
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Delfinisi pidana be lrdasarkan  para ahli:  

a. Belrdasarkan  pandangan R. Abdoe ll Djamali, dalam pe lrnyataannya, 

me lnjellaskan bahwa Tindak Pidana ataul yang se lring diselbult Dellict 

adalah se lbulah pelrilakul atau l selrangkaian pelrbulatan yang belrpote lnsi 

dike lnai sanksi hu lkulman.21 Sulatu l trageldy  hu lkulm bisa  dianggap 

selbagai ke ljadian  pidana apabila te lrpe lnulhi  ulnsulr-ulnsulr yang me lnjadi 

ulnsulr pidana. Tindak Pidana me lrulpakan sulatu l tindakan yang digelrtak 

delngan  sanksi  selbagai tindakan pe llanggaran, baik yang te llah 

dijellaskan dalam KU lHP ataul dalam pelratu lran pe lru lndang-ulndangan 

lainnya. 

b. Melnulrult pandangan Moelljatno, me lngacul pada tindakan yang dibatasi 

dan bisa dike lnai hulkulman ole lh ulndang-ulndang te lrhadapsiapa saja 

yang me llakulkan pe llanggaran te lrselbult.22 Tindakan te lrselbult julga pelrlu l 

dialami ole lh masyarakat selbagai se lbulah ganggulan telrhadap norma-

norma pe lrgaullan yang diinginkan ole lh masyarakat. 

 

Dalam U lUl No.48 Tahuln 2009 te lntang Kelkulasaan Ke lhakiman Pasal 

6 ayat (2), me lnye lbultkan: 

(2) Tidak selmu la orang yang dapat dipidana,  me llainkan jika  pelngadilan 

me lmpu lnyai bu lkti yang sah be lrdasarkan ulndang-ulndang, me lmpe lrole lh 

                                                           
21 Kamus Hukum, Citra Umbara, Bandung, 2008, Hal 493  
22 Moeljatno. Op. Cit  
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kelpe lrcayaan bahwasannya orang yang dipelrcaya dapat be lrtanggulng jawab 

te lrhadap kelsalahan yang dite ltapkan atas dirinya.23 

Kelsimpu llan te lntang makna tindak pidana, yang ditarik dari 

pandangan para pakar, me lruljulk pada tindakan atau l pelrilaku l yang 

me llanggar norma hulkulm yang me lneltapkan sanksi telrhadap orang yang 

me llakulkan pe llanggaran te lrtelntul. Pe llakul dalam konte lks tindak pidana 

adalah individu l yang delngan se lngaja atau l tanpa se lngaja me llaku lkan  

tindakan yang be lrbantahan de lngan, dan  selbagai akibatnya, ia haru ls 

me lnghadapi hulkulman pidana se lbagai belntulk pelrtanggu lngjawaban te lrkait 

pelrilaku l yang te llah telrjadi.  

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana   

U lnsulr tindak pidana me lruljulk pada ellelmeln-elle lme ln ataul komponeln-

kompone ln yang haru ls ada atau l te lrpelnulhi dalam su latu l pelrbu latan agar dapat 

dianggap se lbagai tindak pidana se lsulai de lngan hulku lm pidana atau l 

pelratu lran hulkulm yang dite lrapkan  di su latu l nelgara. U lnsulr-ulnsu lr ini 

digulnakan u lntulk me lngidelntifikasi, melnde lfinisikan, dan me lmbu lktikan 

sulatul pe lrbulatan selbagai tindak pidana dalam siste lm pe lradilan pidana.24 

U lnsulr-ulnsu lr su latu l tindak pidana bisa diide lntifikasi me llaluli du la 

pelrspelktif yang be lrbelda. Pe lrtama, pe lrspelktif te loritis melnce lrminkan 

pandangan para ahli hu lkulm te lntang e lle lme ln-ellelme ln yang te lrlibat dalam 

tindak pidana. Ke ldu la, pe lrspelktif hu lkulm me lngacul pada bagaimana 

                                                           
23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan 

Kehakiman  
24 Arvendo & Ketut Seregig, 2022, Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Tanpa Hak Menyimpan Dan Mempergunakan Senjata Api Rakitan Secara Ilegal, Jurnal 

Kewarganegaraan. Vol. 6, No. 4 
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pelrbulatan te lrselbult dije llaskan dalam pe lratulran pe lrulndang-ulndangan yang 

belrlaku l.25 

a. Pelrspelktif Te loritis  

1) Pelrbulatan Manu lsia, Tindak pidana wajib adanya ke lte lrlibatan 

pelrilaku l manu lsia, baik  yang be lrbulat mau lpuln yang tidak.  

2) Sifat Me llawan Hulkulm, tindakan te lrselbult wajib belrlawanan de lngan 

asas-asas  hu lkulm yang dibe lrlaku lkan  atau l me llanggar ke lte lntulan 

atu lran  yang dite lrapkan. 

3) Diancam de lngan Pidana, tindakan te lrselbult pe lrlul me lmiliki ancaman 

pidana, yang be lrarti suldah  diatu lr dalam u lndang-ulndang yaitu l 

pellaku l bisa me lndapat sanksi apabila  te lrlibat dalam tindakan 

te lrselbult. 

4) Kelmampu lan Be lrtanggulngjawab, selselorang yang me llaku lkan tindak 

pidana wajib me lmpulnyai  kapasitas ulntulk belrtanggu lng jawab 

te lrhadap tindakannya, yang be lrarti me lrelka haru ls me lmiliki 

kelselhatan me lntal dan kelmampu lan u lntulk me lmahami konse lkulelnsi 

dari pe lrbulatan yang me lrelka laku lkan. 

5) Kelsalahan, Pe llakul haruls me lnulnjulkkan tanda-tanda ke lsalahan atau l 

kelselngajaan saat me lnjalankan tindakan telrselbult. Konselp ke lsalahan 

ini te lrkait de lngan adanya niat atau l maksuld yang me lnjadi latar 

bellakang dari pe lrbulatan te lrselbult.26 

b. Pelrspelktif U lndang-U lndang 

                                                           
25 Ibid  
26 Ibid  
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     Dari pelrspelktif Ulndang-U lndang, ulnsulr-ulnsulr tindak pidana 

diulraikan de lngan le lbih rinci dan te lrpelrinci dalam ke ltelntu lan ulndang-

ulndang. Seltiap tindakan pidana me lmiliki de lfinisi spelsifik dalam 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang dite lrapkan, dan te lrsangka wajib 

me lmu lnhi se lmu la kompone ln yang dije llaskan dalam de lfinisi te lrselbult 

agar dapat ditu lntult hulkulman.27 

U lnsulr tindak pidana be lrpelran pe lnting dalam me lnelntulkan se lbulah 

tindakan dapat dianggap be lrdasarkan tindak pidana, se lrta dalam prose ls 

pelnye llidikan, pe lnu lntultan, dan pe lnilaian ole lh sistelm pe lradilan pidana. 

Kelselsulaian dan pe lmelnulhan ulnsu lr-ulnsu lr ini adalah aspe lk ku lnci dalam 

me lnjaga keladilan dalam pe lnelrapan hu lkulm pidana. 

3. Jenis Tindak Pidana  

     Tindak pidana te lrbagi dalam  du la kate lgori, yaitu l keljahatan yang diatu lr 

dalam Bu lkul II dan pellanggaran yang te lrdapat dalam Bu lkul III KUlHP. 

Disamping itu l,  tindak pidana dapat dibeldakan atas dasar te lrte lntul antara 

lain: 28 

a. Belrdasarkan siste lm KUlHP, dibeldakan antara ke ljahatan delngan 

pellanggaran 

Keljahatan me lrulpakan tindakan yang me llanggar prinsip ke ladilan, 

tanpa me lmandang apakah tindakan te lrselbult diatu lr selbagai pe llanggaran 

ole lh hulkulm pidana atau l tidak. Olelh kare lna itu l, pelnilaian apakah sulatul 

tindakan dianggap selbagai ke ljahatan atau l tidak te lrgantu lng pada 

                                                           
27 Ibid  
28 Adami Chazawi, Op. Cit, Hal. 121-122. 
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pandangan masyarakat. Pe llanggaran hu lkulm adalah pe lrilaku l individu l   

atau l selke llompok orang yang me llanggar keltelntu lan yang tidak selsulai 

delngan pe lratulran yang belrlaku l. Ini me lrulpakan pe lrbu latan melne lntang 

atau l tidak patu lh te lrhadap hu lkulm yang be lrlaku l.29 

b. Belrdasarkan cara pelnyu lsulnannya, te lrdapat pe lrbe ldaan antara de llik 

formil (forme lell de llicte ln) dan de llik mate lrial (mate lriele ll dellicte ln) dalam 

hulkulm pidana.  

Tindak pidana formil me lrulpakan  tindak pidana yang 

dide lskripsikan selbaik mu lngkin se lhingga inti dari U lUlyang diselbultkan 

ialah pe llarangan dalam me llaksanakan  tindakan te lrtelntul. 

Pelnyu lsulnannya tidak me lmpe lrtimbangkan dan  me lngharulskan hasil 

atau l konselkule lnsi khulsuls dari tindakan selbagai syarat te lrpelnulhinya 

ulnsulr tindak pidana, te ltapi hanya foku ls pada tindakan itu l selndiri. 

Namu ln, dalam pe lngatu lran tindak pidana mate lriil, inti dari larangan 

te lrleltak pada konse lkulelnsi yang dilarang, selhingga se lselorang haruls 

belrtanggu lng jawab dan dapat dihulkulm be lrdasarkan akibat yang 

te lrjadi.30 

c. Dilihat dari jelnis pellanggarannya, te lrdapat pe lrbeldaan antara tindak 

pidana de lngan se lngaja (dolu ls de llicte ln) dan tindak pidana yang tidak 

diselngaja (cu llpose l dellicte ln) dalam hu lkulm pidana. 

                                                           
29 Arvendo & Ketut Seregig, 2022 Op. Cit  
30 Nurul Izzah Fajrianti. (2022). Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Kepemilikan 

Bahan Peledak Tanpa Hak. Jurnal, 1498, 6787. 
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Tindak pidana de lngan maksuld atau l dolu ls dellicte ln me lruljulk pada 

tindakan pidana yang se lngaja dilakulkan atau l me lmiliki u lnsulr 

kelselngajaan dalam pelrulmu lsannya. Di sisi lain, tindak pidana tidak 

diselngaja me lngacu l pada tindakan pidana yang me llibatkan 

keltidakse lngajaan  selselorang dalam me llakulkan tindakan te lrselbult.31 

d. Melnulrult kasta tindakan yang dilaku lkan selbellu lmnya, se lcara singkat 

dapat diklasifikasikan me lnjadi tindak pidana aktif/positif yang diselbult 

hulkulman komisi, dan tindakan  pasif/ne lgatif yang dise lbult hulkulman 

komisi. 

Tindak pidana aktif (dellicta omisionis) me lruljulk pada situ lasi di 

mana se lselorang me lmiliki ke lwajiban hulkulm u lntu lk me llaku lkan tindakan 

te lrtelntu l. Jika orang telrselbult tidak me llaksanakan tindakan telrselbult 

delngan se lngaja, ia me llanggar ke lwajibannya. Pe llanggaran jelnis ini 

diselbult julga delngan tindak pidana ke ltidakpatu lhan telrhadap kelwajiban 

hulkulm.32 

e. Belrdasarkan waktu l dan lamanya su latul keljadian, te lrdapat pelrbeldaan  

tindak pidana yang telrjadi selcara langsu lng de lngan tindak pidana yang 

te lrjadi dalam ku lruln waktul yang lama. 

Tindak pidana yang diatu lr selbaik mu lngkin  yang  bisa te lrjadi 

delngan ce lpat atau l dalam jangka waktul pelnde lk dapat dibelrikan contoh 

dalam pe lrbulatan selpe lrti pe lmbu lnulhan. Misalnya, be lgitul korban 

me lninggal, tindak pidana dianggap se llelsai se lpelnulhnya. Di sisi lain, 

                                                           
31 Ibid  
32 Arvendo & Ketut Seregig, 2022 Op. Cit 
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ada pu lla tindak pidana yang dibu lat selbaik mu lngkin selhingga 

pellaksanaannya me lmakan ku lruls waktul le lbih lama. Dalam hal 

delmikian, tindak pidana te lrselbult te lruls be lrlanjult selte llah dilaku lkan, 

dalam jangka waktu l yang cu lkulp lama. 

f. Melnulrult sulmbe lrnya, te lrdapat pe lrbe ldaan antara tindak pidana u lmu lm 

dan tindak pidana khulsuls. 

Tindak pidana u lmu lm me lrulpakan selgala pelrbulatan yang te lrdapat 

dalam KU lHP selbagai kode l pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang 

belrsangkultan. Se ldangkan tindak pidana khulsuls me lrulpakan  tindak 

pidana yang tidak te lrcaku lp dalam kode l. 33 

 

B. Tinjauan Umum Mengenai Pertimbangan Hakim 

1. Definisi Pertimbangan Hakim 

Pelrtimbangan hakim me lruljulk pada prosels di mana se lorang hakim 

me lmbu lat ke lpultulsan atau l pultulsan dalam su latul kasuls hulkulm se lte llah 

me lmpe lrtimbangkan belrbagai aspe lk, bulkti-bulkti, argu lme ln, dan hu lkulm 

yang re lle lvan. Pelrtimbangan ini me lrulpakan bagian pe lnting dari siste lm 

pelradilan yang adil dan belrkeladilan, di mana hakim be lrtanggulng jawab 

ulntulk me lnilai fakta-fakta, me lnelrapkan hulkulm, dan me lmultulskan hasil 

kasuls.34 

Belbe lrapa elle lme ln yang me lnjadi bagian dari pe lrtimbangan hakim me llipu lti: 

                                                           
33 Ziaggi. Pengertian Pelanggaran Hukum Serta Sanksi, Unsur, dan Faktor Terjadinya 

Pelanggaran. Gramedia. (2021) https://www.gramedia.com/literasi/pelanggaran-hukum/ 
34 Respationo, H.M.S. & Hamza, M.G. (2013, Mei-Agustus). Putusan Hakim: Menuju 

Rasionalitas Hukum Refleksif Dalam Penegakan Hukum. Jurnal Yustisia, 86 (1), 101-107. 
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a. Bulkti: Hakim haru ls me lmpe lrtimbangkan selmu la bulkti yang disajikan 

dalam pe lrsidangan, baik bu lkti fisik maulpuln ke lsaksian dari pe llaku l 

yang te lrmasu lk dalam ke ljadian telrselbult.35 

b. Hulkulm: Hakim haruls me lmahami dan me lnelrapkan hu lkulm yang 

belrlaku l dalam kasu ls te lrselbult. Ini me lncakulp ulndang-ulndang, pelratu lran, 

prelseldeln hulkulm, dan pultulsan-pultu lsan selbellu lmnya. 

c. Argulme ln pihak-pihak: Hakim haruls me lnde lngarkan dan 

me lmpe lrtimbangkan argulme ln dari pellaku l yang te lrlibat dalam keljadian 

te lrselbult, telrmasu lk pelngacara pe lnggulgat dan te lrgulgat.36 

d. Prinsip Keladilan: Pelrtimbangan hakim haruls me lnce lrminkan prinsip-

prinsip keladilan, te lrmasulk pelrlaku lan yang adil bagi se lmu la orang yang 

te lrlibat dalam kasu ls.37 

e. Kelbijaksanaan Hulkulm: Hakim julga dapat me lmpe lrtimbangkan 

pelrtimbangan-pelrtimbangan kelbijaksanaan hulkulm, se lpelrti dampak 

kelpultu lsan telrselbult pada masyarakat dan hulkulm yang le lbih lu las.38 

f. Hak Asasi Manu lsia: Dalam be lbelrapa kasuls, hakim ju lga haru ls 

me lmpe lrtimbangkan HAM dan asas HAM dalam melrulmu lskan 

kelpultu lsan.39 

Pelrtimbangan hakim adalah prose ls yang sangat ve lrpe lngarulh gulna 

me lnjaga inte lgritas dan ke ladilan siste lm pelradilan. Hakim diharapkan u lntulk 

                                                           
35 Ahmad Rifai. Penemuan Hukum oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif. 

Jakarta: Sinar Grafika 2010. 
36  Ibid 
37  Ibid 
38  Ibid 
39  Ibid 
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me lmbu lat ke lpultulsan yang be lrdasarkan fakta-fakta dan hu lkulm, selrta u lntulk 

me lnjaga indelpe lndelnsi dan ne ltralitas me lrelka dalam prosels pelradilan. 

Kelpultulsan hakim haruls dapat dipe lrtanggulngjawabkan dan didasarkan 

pada pe lrtimbangan yang ce lrmat dan rasional.40 

Tahap pe lme lriksaan pelrkara ole lh selorang Hakim julga me lmbu ltulhkan 

langkah pe lmbu lktian, yang me lrulpakan hasil dari prosels pelmbu lktian 

te lrselbult akan dijadikan dasar pe lrtimbangan dalam me lngambil ke lpultulsan 

te lrkait pelrkara te lrselbult. Prosels pelmbu lktian dianggap se lbagai tahapan 

paling kru lsial dalam jalannya sidang pelngadilan. Tu ljulan dari prose ls 

pelmbu lktian ini ialah  pe lmastian ke lbelnaran se lbulah keljadian atau l fakta 

yang diu ltarakan dalam  sidang, akibatnya  pultu lsan yang diambil ole lh 

Hakim dapat me lnjadi adil dan te lpat. Se lbellu lm Hakim dapat me lneltapkan 

kelpultu lsan, ia haruls me lyakini de lngan telgas bahwa pe lristiwa atau l fakta 

yang diajulkan tellah telrjadi selpelnulhnya, dan hal ini haru ls dibulktikan se lcara 

konkrelt agar dapat telrlihat ke ltelrkaitannya de lngan aspe lk hulkulm yang 

belrkaitan de lngan selmu la pihak yang te lrlibat.41 

Fakor te lrpelnting  dalam me lneltapkan nilai dari se lbulah ke lpultulsan 

yang diambil ole lh selorang hakim adalah pe lrtimbangan hakim. 

Pelrtimbangan ini me lmiliki tu ljulan u lntulk me lncapai ke ladilan se lrta 

me lnelntulkan kelpastian hulkulm. Se llnjultnya, pe lrtimbangan hakim julga 

me lmiliki dampak yang belrmanfaat bagi sellulrulh oknu lm yang te lrlibat 

dalam pe lrkara ini. Maka dari  itu l, pe lntingnya u lntulk me lnganggap se lriuls 

                                                           
40 Respationo, H.M.S. & Hamza, M.G, Op. Cit 
41 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, cet V (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2004) 
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dan hati-hati te lrhadap pe lrtimbangan hakim. patu lt dan kapan pu ln 

kelpultu lsan pelnggulgat be lrdasarkan alasan-alasan awal te lrselbult dapat 

diajulkan banding ole lh Mahkamah Agu lng42 

Pelnting ulntu lk ditelkankan bahwa dalam su lbstansi, pelrtimbangan yang 

dilaku lkan ole lh selorang hakim se lbaiknya julga me lncakulp hal-hal be lrikult: 

a. Inti dari pe lrmasalahan yang dihadapi selrta hal-hal yang dinyatakan 

selbagai fakta yang tak te lrbantahkan atau l argulme ln yang tidak diajulkan 

sanggahan. 

b. Pelrlul adanya analisis yang didasarkan pada hu lkulm te lrkait te lrhadap 

seltiap aspe lk yang belrkaitan de lngan selmu la ke lnyataan yang te lrbulkti 

sellama prose ls pidana belrlangsu lng. 

c. Selmu la kompone ln dari tu lntu ltan yang diajulkan ole lh Pelnggulgat haru ls 

diullas dan die lvalu lasi selcara te lrpe lrinci selhingga hakim mampu l 

me lngambil ke lsimpu llan te lntang apakah hal te lrselbult te lrbulkti ataul tidak, 

selrta apakah tu lntu ltan te lrselbult layak u lntulk dikabu llkan atau l ditolak 

dalam amar pu ltulsan.43 

2. Teori Pertimbangan Hakim  

Dalam me lmu ltu ls sulatu l pultulsan, hakim haru ls me lmpe lrhatikan 

kelte lntulan yang diatu lr dalam U lU l. Tidak dipelrke lnankan me lngambil 

kelpultu lsan ataul delnda yang le lbih tinggi dari ambang batas minimal yang 

dite ltapkan ole lh U lU l. Te lrdapat te lori yang bisa digu lnakan se lorang hakim 

keltika me lmu ltu ls sulatul hulkulman. Be lrdasarkan pandangan Macke lnziel, ada 

                                                           
42 Ibid Hal 140 
43 Ibid Hal 142 
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belbe lrapa pelnde lkatan yang bisa me lrelka laku lkan ulntu lk me lmu ltu ls kasuls 

te lrselbult, antara lain:  44 

a. Telori Kelselimbangan  

Telori ke lselimbangan ialah se lbulah pe lrsayaratan yang se limbang 

yang dite ltapkan ole lh U lndang-U lndang  selrta ke lbultulhan  oknulm yang 

belrsangkultan. 

b. Telori Pelnde lkatan Se lni dan Intu lisi 

Kelpultulsan hakim ialah  otoritas hakim selbagai se lselorang yang 

me lmpu lnyai hak dalam me lnjatulhkan pultulsan. Pelnye lsulaian keladaan 

selrta hulkulm yang pantas dite lrima se ltiap pellaku l yang dite lntu lkan ole lh 

hakim. Hakim akan me lngamati  kondisi se lselorang yang be lrmasalah, 

ialah  pe lnggulgat dan te lrgulgat dalam pe lrkara pe lrdata, pihak te lrdakwa 

atau l Pelnulntu lt Ulmu lm dalam pe lrkara pidana. Pelnjatulhan pultulsan hakim 

me lmakai pe lndelkatan selni, instink le lbih me lnelntu lkan ataul intu lisi 

daripada pe lnge ltahu lan dari Hakim. 

c. Telori Pelnde lkatan Ke lilmu lan  

Ilmu l yang su ldah dipellajari hakim dalam me lmu ltulskan pe lrkara 

me lnjadi  obye lk yang bisa me lmbe lrikan bantu lan dalam me lnye lle lsaikan 

selbulah pe lrmasalahan yang dijalaninya dalam me lnye lle lsaikan selbulah 

kasuls.  

d. Telori Pelnde lkatan Pe lngalaman 

                                                           
44 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum, Jakarta, Sinar Grafika, 2010, Hal.102 
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Selorang hakim yang suldah be lrpelngalaman akan dapat 

me lmbantu lnya dalam me lnye lle lsaikan selbulah pe lrmasalahan yang di 

hadapi.  

e. Telori Ratio De lcide lndi 

Gagasan filsafat yang me lndasari te lori ini yang me lmpe lrhitulngkan 

selgala faktor yang belrhulbulngan delngan pe lrmasalahan yang 

dipe lrmasalahkan yang sellanjultnya dicari pe lratu lran pelrulndang-

ulndangan yang se lsulai delngan latar bellakang te lrjadinya masalah 

te lrselbult selrta pe lrtimbangan hakim dalam prose ls pelne lgakkan hulkulm 

selrta ke ladailan yang diseltarakan.   

f. Telori Kelbijaksanaan  

Telori ini ialah me lnitik be lratkan pada pelme lrintah, masyarakat, 

kellu larga dan orang tula belrkontribulsi dalam  

me lmpe lrelrtanggu lngjawabkan delngan cara  me lmbe lrikan bimbingan 

kelpada te lrdakwah sulpaya be lrgulna bagi ke llularga dan bangsanya 

3. Dasar Pertimbangan Hakim  

Dasar Pelrtimbangan hakim u lntulk me lngellularkan ke lpultulsan 

pelngadilan pe lrlul be lrdasarkan pada fakta yang saling be lrhu lbulngan, de lngan 

tuljulan  me lnghasilkan data yang optimal  selrta proporsional dalam konte lks 

te lori dan prakte lk. Ini adalah langkah pe lnting dalam ulpaya u lntu lk 

me lmastikan adanya kelpastian hu lkulm di dalam siste lm pe lradilan, di mana 

pelran hakim selbagai pe lnelgak hulkulm te lrcelrmin dalam pu ltu lsannya yang 
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me lnjadi patokan ulntulk me lncapai tingkat ke lpastian hulkulm yang 

diinginkan.45 

Dasar kelpultulsan hakim di Indone lsia dalam me lmu ltu lskan pelrkara 

me lngikulti asas hulku lm yang dite ltapkan delngan siste lm yang ada di 

Indonelsia. Be lrikult adalah dasar pe lrtimbangan hakim di Indonelsia: 

a. Hulkulm dan pe lratulran hulkulm: Hakim haru ls me lmahami dan 

me lnelrapkan hu lkulm dan pe lratu lran  hu lkulm yang se lsulai de lngan kasu ls 

te lrselbult. Diantaranya adalah konstitu lsi (U lU lD Nelgara Relpulblik 

Indonelsia Tahu ln 1945), U lUl, dan pe lratulran pelme lrintah. 

b. Prelseldeln Hulkulm: Indonelsia me lnelrapkan siste lm hu lkulm belrbasis 

ulmu lm (common law) dan hulkulm pre lseldeln (starel delcisis) tidak 

digulnakan se lcara keltat se lpelrti di be lbelrapa nelgara be lrbasis common 

law. Me lskipuln delmikian, hakim dapat melruljulk pada pu ltulsan-pultulsan 

pelngadilan yang re lle lvan selbagai pandu lan dalam me lmbu lat ke lpultulsan.46 

c. Hak Asasi Manulsia: Hakim haru ls me lmpelrtimbangkan prinsip-prinsip 

HAM yang diakre lditasi ole lh nasional dan inte lrnasional dalam 

me lnjatulhkan pultulsan. Indonelsia te llah me lratifikasi be lrbagai macam 

instrulme ln HAM inte lrnasional dan me lmiliki U lU lD 1945 yang 

me lngakuli hak asasi manu lsia. 

d. Keladilan: Prinsip-prinsip ke ladilan, te lrmasulk pelrlaku lan yang sama 

delngan selmu la oknulm yang te lrikat masalah dalam kasu ls, me lnjadi 

landasan u ltama dalam pe lrtimbangan hakim. 

                                                           
45 Respationo, H.M.S. & Hamza, M.G. Op. Cit 
46 Karisa, I. A.. Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Penjatuhan Pidana. (2020) Verstek, 

8(1), 157–167. https://doi.org/10.20961/jv.v8i1.39623 
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e. Argulme ln Pihak-pihak: Hakim me lndelngarkan dan me lmpe lrtimbangkan 

argulme ln dari pihak-pihak yang te lrlibat dalam kasuls, selpe lrti pelngacara 

pelnggulgat dan te lrgulgat. Hakim haru ls me lnilai argu lme ln-argulme ln ini 

dalam konte lks hulkulm yang be lrlakul.47 

f. Neltralitas dan Inde lpelnde lnsi: Hakim haruls me lnjaga neltralitas dan 

inde lpelndelnsi me lrelka dalam me lngambil kelpultu lsan, tanpa dipelngarulhi 

ole lh telkanan e lkstelrnal atau l pe lrtimbangan politik.48 

g. Pultulsan yang Te lrbulka dan Dapat Dipelrtanggu lngjawabkan: Hakim 

haruls me lnjellaskan alasan-alasan yang me lndasari pu ltulsannya dalam 

belntu lk yang dapat dipelrtanggu lngjawabkan.49 

Dasar-dasar ini me lnce lrminkan prinsip-prinsip hulkulm dan pe lradilan di 

Indonelsia dan me lrulpakan peldoman bagi pelmu ltuls pelrkara dalam 

me lnjatulhkan hulkulman yang adil dan se lsulai de lngan hu lkulm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
47 Ibid  
48 Ibid 
49 Lilik Mulyadi, Kekuasaan Kehakiman, Bina Ilmu, Surabaya, 2007 
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C. Tinjauan Umum Mengenai Bahan Peledak  

1. Definisi Bahan Peledak 

Belrdasarkan KE lPRElS (Kelpultu lsan Prelside ln nomor 125 tahuln 1999 

te lntang Bahan Pe lle ldak) di mana dalam KE lPRElS dijellaskan me lngelnai 

bahan pe lleldak yaitu l di Pasal 1 ayat 1:50 

(3) Dalam Ke lpultulsan Prelside ln bahan pe lle ldak me lrulpakan  bahan atau l zat 

yang be lrbe lntulk padat, cair, gas, atau l campulrannya, jika te lrkelna  sulatu l 

aksi be lrulpa panas, belntu lran atau l ge lselkan akan me lngalami pelrulbahan 

selcara kimiawi melnjadi zat-zat lain yang se lbagian belsar atau l 

sellulrulhnya be lrbelntulk gas, dan pelrulbahan telrselbult be lrlangsulng dalam 

waktul yang sangat selbelntar, dise lrtai e lfelk dan te lkanan yang sangat 

tinggi.  

 

Melnulrult U lUl Darulrat No.12 Tahuln 1951 di Pasal 1 ayat 3 

me lnjellaskan me lnge lnai bahan pe lle ldak yaitul:51 

(4) Pelngelrtian bahan pe lleldak me llipu lti se lgala selsulatul yang dapat me lleldak, 

selbagaimana diatu lr dalam Ordonnantie l tanggal 18 Selpte lmbelr 1893 

(Stbl. 234), yang diulbah me lnjadi Ordonnantie l tanggal 9 Meli 1931 

(Stbl No. 168), selgala macam alat, bom, bom, bom pe lmbakar, ranjau l 

(mijneln), granat tangan dan pada ulmu lmnya se lmu la bahan pe lle ldak baik 

yang be lrbelntulk pelle lpasan bahan kimia tu lnggal (e lnkellvouldige l 

che lmsiche l ve lrsichtulngeln) mau lpuln yang belrulpa campu lran bahan 

pelle ldak (elxplosie lvel me lngells) atau l zat. tidak dapat me lleldak yang 

digulnakan gulna melle ldakkan bahan pelle ldak lainnya te ltapi bellu lm 

te lrmasu lk dalam pe lngelrtian amu lnisi. 

 

Melnulrult Pe lratulran Kapolri No.17 Tahu ln 2017 yang be lrisi Pelrizinan, 

Kelamanan, Pe lngawasan selrta Pelnge lndalian Bahan Pelle ldak Kome lrsial, 

Pasal 1 Ayat 4 me lnjellaskan bahwa:52 

                                                           
50 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 125 Tahun 1999 Tentang Bahan 

Peledak  
51 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951, Op. Cit  
52 Peraturan kepala kepolisian Negara RI No. 17 Tahun 2017 Tentang Perizinan, 

Pengamanan, Pengawasan dan Pengendalian Bahan Peledak Komersial  
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(5) ”Bahan mu ldah te lrbakar adalah bahan yang me lngandu lng bahan padat, 

cair, gas atau l campu lrannya, yang tidak te lrkelna pe lmbakaran, 

pelmbakaran atau l akan me lnjadi gas dalam be lntu lk apapuln ataul karelna 

paparan. Bahkan le lvell dan kore lksi paling canggih se lkalipu ln adalah 

hasil dari pe lnyampaian pe lsan yang se lmakin tinggi.” 

Dalam pe lnge lrtian ulmu lm bahan pe lle ldak dapat diartikan selbagai 

Bahan sulbstansi atau l mate lri yang me lmiliki kelmampu lan u lntu lk me lle lpaskan 

elne lrgi delngan ce lpat dan dalam julmlah belsar saat dibelri stimu llu ls selpelrti 

panas, telkanan, atau l goncangan. Prosels pellelpasan elne lrgi ini selringkali 

me lnghasilkan le ldakan atau l pe lrulbahan fisik yang dramatis dalam mate lri 

te lrselbult. Bahan pe lleldak digu lnakan dalam be lrbagai aplikasi, te lrmasu lk 

indulstri, pe lrtahanan, dan konstrulksi. 53 

Bahan pe lle ldak be lkelrja belrdasarkan prinsip pe llelpasan e lnelrgi yang 

sangat ce lpat dalam waktul singkat. E lnelrgi ini me lle lpaskan gas dan panas 

dalam julmlah be lsar, me lnciptakan gellombang ke ljult dan le ldakan. 

Pelnggulnaan bahan pelle ldak me lme lrlulkan pelngeltahu lan yang telpat dan 

tindakan be lrhati-hati kare lna me lrelka sangat me lmbahayakan apabila 

digulnakan tanpa prosu ldelr yang be lnar.  

2. Jenis-Jenis Bahan Peledak  

Jelnis-jelnis bahan pelleldak yang ada : 

a. Bahan Pe lleldak Komelrsial me lrulpakan bahan yang digu lnakan dalam 

kelpe lrlulan pelmbe lntulkkan selrta pe lmbu latan indulstri pe lrtambangan yang 

me lmpu lnyai sifat  produlktif..54 

                                                           
53 Paralegal.id 2018, Op. Cit 
54 “Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017 

Tentang Perizinan, Pengamanan, Pengawasan dan Pengendalian Bahan Peledak Komersial”. Loc. 

Cit  
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b. Bulnga Api  me lrulpakan Pelrcikan api te lrsulsuln,  Pelrcikan api be lrsifat 

tulnggal atau l telrsulsuln atau l hal selpe lrti ini dapat dilaku lkan delngan 

warna-warni dalam sulatu l  leldakan atau l  leldakan. 

c. Deltonator me lrulpakan  Deltonator adalah alat  yang dapat me lle ldakkan 

alat pe lle ldak de lngan gellombang le ldakan 

d. Nitroglise lrin: Nitroglise lrin adalah bahan pe lleldak awal yang selring 

digulnakan dalam dinamit. Ini adalah cairan yang sangat se lnsitif dan 

sangat be lrbahaya jika tidak ditangani de lngan hati-hati.55 

e. Dinamit: Dinamit adalah campu lran nitroglise lrin delngan zat pelnstabil 

selpelrti tanah liat ataul se lrat yang digu lnakan dalam pe lle ldakan dalam 

konstrulksi dan pe lrtambangan.56 

f. TNT (Trinitrotolu leln): TNT adalah bahan pe lleldak yang le lbih stabil 

daripada nitroglise lrin. Ini digu lnakan dalam milite lr dan indu lstri.57 

g. Bahan pe lleldak plastik: Bahan pe lleldak plastik ialah bahan pelle ldak 

yang mu ldah dibelntu lk dan ulmu lm digu lnakan dalam aplikasi milite lr.58 

h. Selmte lx: Se lmte lx adalah je lnis bahan pe lleldak plastik yang sangat ku lat 

dan tahan te lrhadap panas dan te lkanan.59 

i. Ammoniu lm Nitrate l: Ammoniu lm nitrate l adalah bahan pe lleldak yang 

selring digu lnakan dalam indu lstri pe lrtanian selbagai pu lpulk.60 

                                                           
55 Kaltim, A. B., Province, E. K., Damanik, R. H., Trides, T., & Z, F. D. (2016). Analisis 

Pengaruh Muatan Bahan Peledak. Jurnal Teknologi Mineral FT UNMUL, 4(1), 1–7. 
56 Kaltim, A. B., Province, E. K., Damanik, R. H., Trides, T., & Z, F. D. Op. Cit 
57 Ibid 
58 Ibid 
59 Ibid 
60 Ibid 
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j. Bahan pe lleldak nu lklir: Ini adalah jelnis bahan pelle ldak yang melle lpaskan 

elne lrgi nulklir me llalu li re laksi fisi atau l fulsi. Melrelka me lmiliki pote lnsi 

pelnghancu lran yang sangat be lsar dan digu lnakan dalam se lnjata nulklir.61 

k. Bahan pelle ldak kimia: Ini te lrmasu lk selnyawa kimia selpe lrti pelroksida 

hidroge ln, asam nitrat, dan asam su llfat yang dapat dijadikan bahan 

pelle ldak dalam kondisi te lrtelntu l.62 

3. Dasar Hukum Penyalahgunaan Bahan Peledak 

Dasar hulkulm pe lnyalahgu lnaan bahan pelleldak yang pe lrtama belrada 

pada U lU l No .12 Tahuln 1951 Pasal 1 ayat 1 yang be lrbulnyi:63 

(1) “Barang siapa, yang tanpa hak me lmasulkan  kel Indonelsia me lmbulat, 

me lnelrima, me lncoba me lmpe lrolelh, me lnye lrahkan atau l me lncoba 

me lnye lrahkan, me lngulasai, me lmbawa,me lmpu lnyai pe lrseldiaan 

padanya atau l melmpu lnyai dalam miliknya, me lnyimpan, 

me lngangkult, me lnye lmbu lnyikan, me lmpe lrgulnakan, atau l 

me lngellularkan dari Indonelsia se lsulatu l selnjata api, mu lnisi atau l 

selsulatul bahan pe lleldak, dihulkulm de lngan hulku lman mati atau l 

hulkulman pe lnjara selulmu lr hidu lp atau l hulkulman pe lnjara selme lntara 

seltinggi-tingginya du la-pullu lh tahuln.” 

 

Dasar hulkulm pe lnyalahgu lnaan bahan pe lle ldak dijellaskan dalam 

KUlHPidana BAB VII telntang “Keljahatan yang Me lmbahayakan 

Kelamanan U lmu lm Bagi Orang atau l Barang”, pada Pasal 187 ayat (1) 

yang be lrbulnyi:64 

“Barang siapa me lmbu lat, me lnelrima, be lrulsaha, melmpe lrolelh, 

me lmpu lnyai pe lrseldiaan, me lnye lmbu lnyikan, me lngangkult atau l 

me lmasu lkan kel Indonelsia bahan-bahan, belnda-be lnda, atau l pelrkakas-

pelrkakas yang dike ltahuli sellayaknya haruls didulga bahwa dipelrulntu lkan 

atau l kalau l ada ke lselmpatan akan dipe lrulntulkan u lntu lk me lnimbu llkan 

                                                           
61 Ibid 
62 Jamila, “Tindak Pidana Kepemilikan Bahan Peledak”, Jurnal Pemikiran dan 

Pembaharuan Hukum , Vol. 23, No. 1 Juni 2020 
63  UU Darurat No.12 Tahun 1951, Op. Cit  
64 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Op. Cit  
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le ldakan yang me lmbahayakan nyawa orang atau l me lnimbu llkan bahaya 

ulmu lm bagi barang, diancam de lnga pidana pelnjara paling lama dellapan 

tahu ln ataul pidana ku lrulngan paling lama satu l tahuln.” 

 

Dari pe lrnyataan di atas, pe lnullis be lrpelndapat bahwa hu lkulm di 

Indonelsia me lmiliki kelte lntulan yang lu las telntang bahan pe lleldak yang 

dapat dike lnakan pidana, mu llai dari prosels pelmbu latan, ke lpelmilikan, 

pelnggulnaan, hingga ulpaya me lngellu larkannya dari wilayah Indonelsia. 

Jika selselorang me lmiliki bahan pe lleldak tanpa izin yang sah, tindakan 

te lrselbult dinilai pe llanggaran hu lkulm pidana dan dapat dipe lnjara 

maksimal sellama du la pullulh tahuln, dan dalam kasu ls telrtelntul, hulkulman 

selulmu lr hidulp sampai hulkulman mati. Tanpa izin me lrulpakan faktor 

yang ju lga digulnakan dalam pe lnelntulan ulntulk sulatu l tindakan dapat 

dinilai se lbagai pe llanggaran hulkulm pidana.  

4. Sanksi Tindak Pidana Penyalahgunaan Bahan Peledak 

Sanksi tindak pidana pelnyalah gulnaan bahan pelleldak be lrvariasi 

belrdasarkan yu lrisdiksi (wilayah hu lkulm) dan tingkat kelparahan 

pellanggaran. Be lriku lt adalah be lbelrapa sanksi ulmu lm yang dapat dijalankan  

pellaku l pelnyalahgu lnaan bahan pe lle ldak:65 

a. Pelnjara: Pellakul pelnyalahgu lnaan bahan pelleldak selringkali dijatulhi 

hulkulman pelnjara, delngan dulrasi yang belrvariasi te lrgantulng pada 

kelparahan pe llanggaran. Sanksi pe lnjara bisa belrlangsu lng dari belbe lrapa 

tahu ln hingga selulmu lr hidulp.66 

                                                           
65 Muladii & Barda Nawawii Arief, 2012, Teori-teori dan Kebijakan Pidana, Alumni, 

Bandung, Hal 66 
66 Ibid 
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b. Delnda: Se llain pe lnjara, pe lngadilan julga dapat me lnge lnakan de lnda 

kelpada pe llaku l pe lnyalahgu lnaan bahan pe lleldak. Be lsarnya de lnda 

biasanya dise lsulaikan delngan tingkat ke lparahan tindakan.67 

c. Hulkulman Mati: Belbe lrapa ne lgara melnggulnakan hu lkulman mati 

te lrhadap pe llakul tindak pidana yang sangat se lriuls, te lrmasu lk 

pelnggulnaan bahan pelle ldak dalam kontelks telrorisme l ataul keljahatan 

yang me lngancam ke lamanan nasional.68 

d. Pelnahanan Ke lamanan: Dalam be lbelrapa kasuls, individu l yang dianggap 

belrpote lnsi me lmbahayakan masyarakat delngan pe lnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak dapat ditahan tanpa pelngadilan ulntulk jangka waktul telrte lntul, 

belrdasarkan hu lkulm kelamanan nasional atau l pelratulran se lrulpa.69 

e. Pelncabu ltan Izin dan Liselnsi: Jika se lselorang me lmiliki izin ataul lise lnsi 

relsmi ulntu lk me lmiliki atau l me lnggulnakan bahan pelle ldak, pellanggaran 

selriuls dapat me lngakibatkan pe lncabu ltan izin te lrselbult.70 

f. Tulntultan Sipil: Sellain sanksi pidana, pellaku l pelnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak julga dapat me lnghadapi tu lntultan hulkulm sipil yang diajulkan 

ole lh korban yang me lndelrita ke lrulgian mate lriil atau l fisik akibat 

tindakan te lrselbult.71 

 

 

D. Pandangan Hukum Islam tentang Penyalahgunaan Bahan Peledak 

                                                           
67 Ibid 
68 Ibid 
69 Ibid 
70 Ibid 
71 Ibid 
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Dalam Islam, su latu l tindakan dianggap selbagai tidak taatnya atu lran 

hulkulm jika pe lrilakul te lrselbult tidak taat pe lratulran yang diselpakati ole lh 

pelme lrintah, prinsip-prinsip ke lpelrcayaan agama, ke lpelmilikan harta be lnda, 

relpultasi, dan se lcara ulmu lm dapat me lmbahayakan ke lpe lntingan masyarakat 

selrta me lngganggul keltelnangan sosial. Seltiap pellanggaran hulkulm yang 

sanksinya su ldah diu lraikan dalam Al Qulran dan Al Hadits diselbult se lbagai 

jarimah hu lduld. Di sisi lain, pe llanggaran atu lran yang sanksinya tidak diatu lr 

selcara de ltail dalam Al Qulran dan Al Hadits dise lbult jarimah Ta'zir. Jarimah 

Ta'zir dapat dike llompokkan me lnjadi dula kate lgori, yaitu l jarimah Ta'zir yang 

me llibatkan pe llanggaran te lrhadap hak-hak Allah dan jarimah Ta'zir yang 

me llibatkan pe llanggaran te lrhadap hak pribadi.72 

Selpelrti yang dike ltahuli, bahan pe lle ldak yang dimiliki tanpa pe lrizinan ole lh 

non state lel actor, te lrle lbih selbagai tu ljulan te lrorisme l dan se lparatisme l, me lmiliki 

pote lnsi yang me lmbahayakan se lrta dapat me lngancam ke lamanan nasional. Ole lh 

karelna itu l, dibultulhkan pe lndelkatan ke lamanan khu lsuls te lrhadap bahan pe lle ldak, 

dikare lnakan pe lnggulnaan yang salah dapat me lnimbu llkan ancaman te lrhadap 

manu lsia dan lingkulngan. Melnulrult prinsip-prinsip hulkulm dalam ilmu l ulshull 

fiqih, jika sulatul tindakan me lndelkatkan diri ke lpada pellanggaran hulkulm, maka 

tindakan te lrselbult haruls dianggap haram dan haruls dice lgah atau l dibatasi. 

Konselp ini dike lnal selbagai "sadd al-dhari'ah." 

Sama se lpelrti dalam kasuls kelpelmilikan bahan pe lleldak, jika kelpe lmilikan 

te lrselbult dibiarkan selcara ile lgal, dapat me lnye lbabkan kelrulsakan. Olelh kare lna 

                                                           
72 A.Djazuli, fiqh jinayah ( upaya menanggulangi kejahatan dalam islam ), (jakarta : PT 

Raja Grafindo, 1997),6 
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itu l, sangat pe lnting u lntulk adanya u lndang-ulndang yang me llarang pe lnggulnaan 

ile lgalnya.  

Melnulrult al-Mawardi, ada tiga jelnis hal yang haru ls dihindari dari 

pelrbulatan yang salah (kelmu lnkaran):  

- pelrtama, yang me llibatkan pe llanggaran te lrhadap hak-hak Allah 

- keldula, yang me llibatkan pe llanggaran te lrhadap hak-hak manu lsia 

- keltiga, yang me llibatkan pe llanggaran te lrhadap hak-hak Allah dan 

manu lsia.73 

 

Dalam Islam, pe lmbelrian we lwelnang kelpada ullil amri u lntulk me lnjaga 

kelpe lntingan masyarakat me lncakulp hak ulntulk me lnggulnakan "kelkulasaan dan 

kelbijaksanaannya" telrhadap individu l ataul kellompok yang melnolak atau l tidak 

me lmatu lhi hulkulm syari'at Islam. Yang be lrtuljulan me lnghimbau l ke lpada me lrelka 

ulntulk patu lh telrhadap atulran Allah yang belrkaitan de lngan pe lrmasalahan harta, 

hak individu l atau lpuln hak masyarakat. U llil amri ju lga dibe lrikan hak u lntulk 

me lmilih pe lrilaku l te lrhadap orang-orang yang tidak bijaksana dalam 

pelnge llularan, oknulm yang me lngelndalikan harta anak-anak yang masih di 

bawah ulmu lr, dan individu l yang tidak melmiliki pe lngeltahu lan yang me lmadai 

te lntang cara me lngellola pe lngellularan yang belrmanfaat.74 

Dari pe lnjellasan te lrselbult dapat ditarik kelsimpu llan bahwa melmiliki dan 

me lnggulnakan bahan pe lleldak adalah dipe lrbole lhkan, asalkan tindakan te lrselbult 

dilaku lkan selsulai delngan atu lran yang be lrlakul selrta me lmatu lhi kelte lntulan hulkulm 

                                                           
73 Abu al-H{asan ’Aly Ibn Muh}ammad al-Mawardy, Al-Ah}ka>m al-S{ult{a>niyyah wa 

al-Wila>yah al-Diniyyah (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>b al-H{alaby, 1973), 218 
74 Mawardi Noor, Garis-garis Besar Syari’at Islam (Jakarta: Khairul Bayan Press, 2005) 
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yang dijalankan, se lhingga me lngulrangi adanya pe llanggaran hulkulm dalam 

kelpe lmilikan atau l pelnggulnaannya. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara 

No.43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd Tentang Tindak Pidana Penyalahgunaan 

Bahan Peledak 

Selbellu lm me lngulraikan telrkait pe lrtimbangan hakim dalam me lmbu lat 

kelpultu lsan dalam pe lrkara No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd, maka pe lrlul te lrlelbih 

dahullu l dikeltahu li idelntitas pellaku l, tulntultan jaksa pelnulntu lt ulmu lm, barang 

bulkti, ke lte lrangan te lrdakwa, pultu lsan hakim. 

1. Identitas Pelaku  

Pelngadilan Ne lge lri Pulrwodadi yang pada tahap pe lrtama melngadili 

pelrkara pidana dalam acara pe lrsidangan biasa, me lnge llularkan pultulsan 

dalam pe lrkara te lrdakwa selbagai be lrikult:: 75 

a. Nama le lngkap : Sayidan Bin Su lkardi 

b. Telmpat lahir  : Grobogan 

c. U lmu lr/Tanggal lahir : 58 Tahuln/6 Ju lni 1996 

d. Jelnis kellamin : Laki-laki 

e. Kelbangsaan  : Indone lsia 

f. Telmpat tinggal : Dsn. Mbelndono Rt. 04 Rw. 04 Ds. Wate ls 

 Kelc. Keldulngjati Kab. Grobogan 

g. Agama  : Islam 

                                                           
75 Surat Putusan Pengadilan Negeri Purwodadi Nomor Perkara 43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd- 

Hal 1  
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h. Pelkelrjaan  : Wiraswasta  

2. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum 

Selte llah pelmbacaan tulntultan pidana yang diajulkan jaksa, yang pada 

pokoknya be lrbulnyi selbagai be lriku lt:76 

a) Te lrdakwa SAYIDAN Bin SUlKARDI dinyatakan belrsalah selcara sah dan 

me lyakinkan kare lna me llakulkan tindak pidana me lmiliki tanpa hak dalam 

miliknya, selrta me lnyimpan bahan pelleldak. Hal ini selsulai delngan keltelntulan 

yang diatulr dan diancam pidananya dalam Pasal 1 ayat (1) UlUl Darulrat 

Re lpulblik Indonelsia No.12 Tahuln 1951 yang me lngulbah "Ordonnantieltijdellijke l 

Bijzondelre l Strafbelpalingeln" (STBL.1948 Nomor 17) dan UlUl Re lpulblik 

Indonelsia Dahullul No.8 Tahuln 1948, selbagaimana yang diu lraikan dalam 

dakwaan Pelnulntult Ulmulm. 

b) Te lrdakwa SAYIDAN Bin SUlKARDI dijatulhi pidana pelnjara sellama 1 (satul) 

tahuln 2 (dula) bullan. 

c) Me lneltapkan Pe lnangkapan Massal dan Hulkulman Pe lnjara Telrhadap Te lrdakwa 

ulntulk Tindakan Keljahatan yang Dilakulkan ole lh Te lrdakwa. 

d) Te lrdakwa teltap ditahan. 

e) Barang bulkti yang be lrhasil disita me llipulti: 

- 14 (elmpat be llas) bulngkuls plastik obat peltasan delngan belrat 395 (tiga ratuls 

se lmbilan pullulh lima) gram. 

- 1 (satul) bulah selndok makan. 

- 97 (selmbilan pullulh tuljulh) sellongsong peltasan. 

- 1 (satul) bulah sellongsong peltasan belrisi obat pe ltasan. 

                                                           
76 Ibid. Hal 2  
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- 4 (elmpat) pak kantong plastik me lrk "Sulpe lr Parasit" ulkulran 8x16 belrat 2 (dula) 

ons. 

- 1 (satul) timbangan me lrk Sp-400. 

- 1 (satul) bulah corong ataul potongan botol air mine lral bagian atas. 

f) Me lmu ltulskan bahwa te lrdakwa wajib me lmbayar biaya pe lrkara seljulmlah Rp. 

5.000,- (lima ribul rulpiah). 

3. Keterangan Terdakwa 

Telrdakwa di pelrsidangan te llah me lmbe lrikan kelte lrangan yang belrisi 

selbagai be lrikult :77 

a. Mullanya Te lrdakwa ditangkap ole lh pihak yang be lrwajib Polselk 

Keldulngjati pada hari Julmat tanggal 31 Marelt 2023 se lkitar pu lkull 16.45 

WIB didalam ru lmah telrdakwa di dulsuln Mbelndono RT/RW: 04/04 

Delsa Wate ls Kelcamatan Ke ldulngjati Kabulpate ln Grobogan karelna 

me lnyimpan dan me lnjulal obat pe ltasan/ bahan pe lleldak; 

b. Bahwa Telrdakwa melmpe lrolelh obat bahan pe lleldak de lngan me lmbe lli 

dari selselorang Pelre lmpu lan yang tidak dike ltahuli ide lntitasnya di delsa 

Tulnjulngharjo Kelcamatan Te lgowanul Kabulpate ln Grobogan; 

c. Bahwa Telrdakwa me lmbe lli obat/bahan pe lleldak te lrselbu lt pada hari Rabu l 

tanggal 29 Mare lt 2023 selkira jam 08.00 WIB selbanyak 2 kilogram 

delngan harga pe lr kilogram se ljulmlah Rp 200.000,00 ( dula ratu ls ribul 

rulpiah ); 

                                                           
77 Ibid. Hal 7  
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d. Bahwa selte llah me lmbelli obat pe ltasan/bahan pe lleldak se llanjultnya obat 

te lrselbult Telrdakwa kelmas de lngan me lnggulnakan plastik be lning masing-

masing 30 gram; 

e. Bahwa alat yang Te lrdakwa pakai be lrulpa : 1 (satu l) bulah se lndok makan, 

1 (satul) bulah timbangan elle lktrik, 1 (satu l) bulah corong dan 4 ( elmpat ) 

pack plastik; 

f. Bahwa Telrdakwa me lnjulal obat pe ltasan/bahan pe lle ldak pelrbulngkuls 

delngan belrat ku lrang lelbih 30 gram se ljulmlah Rp 10.000,00 ( selpullulh 

ribul rulpiah ) selrta me lndapat kelulntu lngan seljulmlah Rp 100.000,00 ( 

selrratuls ribul rulpiah ) pelr kilogram dan sisa yang be llulm te lrjulal 

selbanyak 14 bu lngkuls delngan belrat 395 gram; 

g. Bahwa maksu ld dan tu ljulan Te lrdakwa me lnjulal obat pe ltasan/bahan 

pelle ldak ulntulk me lncari ulang tambahan sellama bu llan pu lasa dan ulntulk 

me lme lriahkan Hari Raya Le lbaran biar ramai; 

4. Putusan Hakim 

Hasil dari pe lrsidangan Pelngadilan Nelgelri Pulrwodadi Hakim 

me lmbe lrikan pu ltulsan akhir yakni se lbagai belriku lt: 78 

a. Melneltapkan Sayidan Bin Sulkardi se lbagai te lrdakwah, dibulktikan selcara 

sah selrta dibu lktikan be lrsalah me llaku lkan tindak pidana “tanpa hak 

memasukan ke Indonesia membuat, mengusai sesuatu bahan 

peledak” selsulai dalam dakwaan Tu lnggal; 

                                                           
78 Ibid. Hal 13  
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b. Melmu ltu lskan pidana kelpada Te lrdakwa ole lh karelna itu l delngan pidana 

pelnjara sellama 1 ( satu ) tahuln; 

c. Melmu ltu lskan masa pelnangkapan dan pelnahanan yang te llah dijalani 

te lrdakwa dikulrangkan sellulrulhnya dari pidana yang dijatu lhkan; 

d. Melmu ltu lskan Telrdakwa te ltap belrada dalam tahanan; 

e. Melnelmu lkan barang bulkti be lrulpa :14 (elmpat be llas) bulngkuls plastic 

obat pe ltasan de lngan belrat 395 (tiga ratu ls Selmbilan pu llu lh lima) gram; 

1) 1 (satul) bulah selndok makan; 

2) 97 (Selmbilan pu llu lh tuljulh) sellongsong pe ltasan; 

3) 1 (satul) bulah sellongsong peltasan be lrisi obat pe ltasan; 

4) 4 (elmpat) pack kantong plastic me lrk “Sulpelr Parasit” u lkulran 8x16 

belrat 2 ons; 

5) 1 (satul) timbangan e llelktrik me lrk Sp-400; 

6) 1 (satul) bulah corong/potongan botol air mine lral bagian atas; 

 

Sellanjultnya pe lnullis me llaku lkan pelnellitian yang be lrhulbulngan 

delngan pe lnelgakan pelrintah pe lngadilan di Pe lngadilan Nelgelri 

Pulrwodadi. Pelrtama, pe lnullis me lmaparkan kronologi kasuls 

pelnyalahgu lnaan bahan pe lle ldak yang me lnjadi bahan pe lne llitian skripsi 

ini, yakni pada pu ltu lsan No. 43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd. 

 

 

 

1. Gambaran Kronologi Kasus Penyalahgunaan Bahan Peledak Pada 

Putusan Pengadilan No.43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd 



46 
 

Bagian ini pe lnullis akan me lnggambarkan keljadian kasuls pada 

Pultulsan No.43/Pid.Su ls/2023/PN.Pwd ulntulk me lnjadi bahan skripsi ini. 

Data dalam kronologi be lrisi kelte lrangan te lrdakwa dan saksi-saksi. Belriku lt 

kronologi ke ljadian dari Pultu lsan No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd. 

 Pada hari Julmat tanggal 31 Marelt 2023, selkitar pu lkull 14.00 WIB, 

U lnit Re lskim Polse lk Keldulngjati me lndapat pe lrintah dari pimpinan u lntulk 

me llaksanakan patroli dan pe lnelgakan hulkulm de lngan fokuls pada 

pelnanganan Pe ltasan. Saat me lnjalankan patroli, me lndapat informasi dari 

masyarakat bahwa telrdakwa didu lga me lnjulal obat pe ltasan. Selkitar pu lkull 

16.30 WIB, saksi SU lMARNO Bin JUlMALI belrsama de lngan sauldara 

Aiptul E lKO SUlWOYO, sauldara Bripka SIGIT NUlGROHO, dan sau ldara 

Briptu l RIKO SElPTA me lndatangi ru lmah te lrdakwa ulntu lk melmve lrifikasi 

informasi te lrselbult. 

Selte llah pelme lriksaan dilaku lkan, dite lmulkan 14 (elmpat bellas) 

bulngkuls plastik belrisi obat pe ltasan, 1 (satul) bulah selndok makan, 97 

(selmbilan pu llu lh tulju lh) sellongsong pe ltasan, 1 (satu l) bulah sellongsong 

peltasan be lrisi obat peltasan, 4 (e lmpat) pak kantong plastik melrk "Sulpelr 

Parasit" u lkulran 8x16 be lrat 2 ons, 1 (satul) timbangan e llelktrik me lrk Sp-

400, dan 1 (satul) corong atau l potongan botol air mine lral bagian atas. 

Selte llah itu l, te lrdakwa be lrsama de lngan barang bu lkti dibawa kel Kantor 

Polselk Keldulngjati ulntulk pe lme lriksaan le lbih lanjult. 
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Kelmu ldian pe lnu llis akan me lmaparkan kelte lrangan dari pe lmbe lri 

kelte lrangan ulntu lk me lmbu lktikan dakwaannya Pe lnulntu lt U lmu lm : 79 

- U lntulk pe lmbe lri ke lte lrangan yang pe lrtama ada SU lMARNO Bin 

JUlMALI  

- U lntulk saksi yang ke ldula ada DIAS ADIYHU lDA PRABOWO 

Bin ZAINI 

- U lntulk saksi yang ke ltiga ada NGARMI Binti TALIB 

Belriku lt adalah ke lte lrangan saksi dalam pelrsidangan  kasu ls telrdakwa 

SAYIDAN Bin SUlKARDI.  

U lntulk saksi yang pe lrtama adalah se lbagai saksi mata saat te lrdakwa 

ditangkap, ke lmu ldian u lntulk saksi keldula me lrulpakan konsu lme ln obat 

peltasan yang dipe lrju lal be llikan ole lh te lrdakwa, kelmu ldian saksi ke ltiga 

me lngeltahuli saat te lrdakwa me lmbe lli obat peltasan. 

Saksi ke ldula  DIAS ADIYHUlDA PRABOWO Bin ZAINI di dalam 

kelte lrangannya me lngatakan bahwa pe lrnah me lmbe lli obat pe ltasan de lngan 

te lrdakwa SAYIDAN Bin SU lKARDI pada bullan pu lasa tahuln 2022. 

Saksi keltiga NGARMI Binti TALIB me lngatakan dalam pe lrsidangan 

bahwa dia me lngeltahuli bahwa te lrdakwa SAYIDAN Bin SUlKARDI 

me lmbe lli obat pe ltasan yang dise lbultkan selharga Rp 200.000.00 (dula ratu ls 

ribul rulpiah) pe lr kilogram. 

 

                                                           
79 Ibid. Hal 4  
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2. Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara Penyalahgunaan 

Bahan Peledak Dalam Putusan Pengadilan 

No.43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd  

Pelrtimbangan hakim ulntulk me lmu ltulskan selbulah Pultulsan te lrhadap 

Pellaku l Tindak Pidana Pelnyalahgu lnaan Bahan Pe lleldak dalam Pultu lsan 

No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd pelrlul dibultulhkan ole lh Hakim dalam 

me lmu ltulskan statu ls Telrdakwa dalam pe lngadilan.  

Dalam pe lngambilan kelpultu lsan me lmbu ltulhkan 2 pe lrtimbangan yaitu l 

pelrtimbangan yu lridis dan pelrtimbangan sosiologis. Pelrtimbangan Hakim 

dalam me lngambil kelpultulsan seltellah prosels pelme lriksaan dan pelrsidangan 

selle lsai haruls me lngarah pada ke lpultulsan yang te lpat. Maka dari itu l, 

selbellu lm me lnjatulhkan sanksi pidana, awalnya Hakim haru ls me lnelntulkan 

fakta pe lristiwa yang diajulkan kelpadanya de lngan me lmpe lrtimbangkan 

bulkti-bulkti yang ada (fakta pe lrsidangan) dan dise lrtai ke lyakinannya. 

Hakim ke lmu ldian haruls me lmpe lrtimbangkan dan me lngelvalu lasi 

pelristiwa te lrselbult dan me lnghulbulngkannya delngan hulku lm yang belrlaku l. 

Pelrsyaratan be lriku ltnya adalah apakah be lrsalah atas ke ljahatan yang 

ditu ldulhkan te lrhadapnya. 

Telrdapat hal-hal yang me lnjadi pelrtimbangan Majellis Hakim dalam 

me lmu ltulskan Pelrkara  Nomor. 43/Pid.Su ls/2023/PN.Pwd, Pelnullis me lmbagi 

keldalam 2 ( du la ) pe lmbagian yakni :  
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a. Pertimbangan Yuridis  

Pelrtimbangan Yulridis me lrulpakan mu lsyawarah atau l 

pelrtimbangan hakim yang me lnilai atu lran me lnjadi sistelm yang ultulh 

yang me llipu lti fakta hulkulm, norma hu lkulm, dan kaidah hu lkulm yang 

dite ltapkan se llama prosels belrlangsulng.  

Belriku lt fakta hu lkulm yang te lrulngkap dalam pe lrsidangan 

belrdasarkan alat bu lkti yang dijadikan selbagai dasar pe lrtimbangan 

Majellis Hakim dalam me lneltapkan Pultu lsan Nomor. 

43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd. yaitu l :80 

1) Bahwasannya Te lrdakwa ditangkap ole lh pihak yang be lrwajib  

Polselk Keldulngjati pada hari Julmat tanggal 31 Marelt 2023 selkira 

jam 16.45 WIB didalam ru lmah te lrdakwa di du lsuln Mbelndono 

RT/RW: 04/04 De lsa Wate ls Kelcamatan Keldulngjati Kabulpate ln 

Grobogan kare lna melnyimpan dan me lnjulal obat pe ltasan/ bahan 

pelle ldak; 

2) Bahwa Te lrdakwa melndapat obat pe ltasan/bahan pe lleldak de lngan 

cara me lmbe lli dari selselorang pe lrelmpu lan yang tidak dike lnal di 

Delsa Tulnjulngharjo Kelcamatan Te lgowanul Kabulpate ln Grobogan; 

3) Bahwasannya Te lrdakwa me lmbe lli obat peltasan/bahan pe lleldak 

te lrselbult pada hari Rabul tanggal 29 Mare lt 2023 selkitar pu lkull 08.00 

WIB selbanyak 2 ( dula ) kilogram de lngan harga pe lr kilogram 

selbelsar Rp. 200.000,00 ( dula ratu ls ribul rulpiah ); 

                                                           
80 Ibid. Hal 8 dari 14 
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4) Bahwasannya se lte llah me lmbe lli obat peltasan/bahan pe lle ldak 

sellanjultnya obat te lrselbult Telrdakwa kelmas delngan me lnggulnakan 

plastik be lning masing-masing de lngan belrat 30 ( tiga pu llulh ) gram; 

5) Bahwa alat yang Te lrdakwa pakai be lrulpa : 1 (satul) bulah selndok 

makan, 1 (satu l) bulah timbangan e lle lktrik, 1 (satul) bulah corong dan 

4 ( elmpat ) pack plastik; 

6) Bahwa Telrdakwa me lnjulal obat peltasan/bahan pelle ldak 

pelmbu lngkuls delngan belrat ku lrang le lbih 30 ( tiga pu llu lh ) gram 

seljulmlah Rp. 10.000,00 ( selpullulh ribul rulpiah ) selrta me lndapat 

kelulntu lngan seljulmlah Rp. 100.000,00 ( selratu ls ribul rulpiah ) pe lr 

kilogram dan sisa yang be llulm te lrjulal se lbanyak 14 ( e lmpat be llas ) 

bulngkuls delngan belrat 395 gram; 

7) Bahwa maksu ld dan tuljulan Telrdakwa me lnjulal obat pe ltasan/bahan 

pelle ldak ulntu lk me lncari u lang tambahan sellama bu llan pu lasa dan 

ulntulk me lme lriahkan Hari Raya Le lbaran biar ramai; 

8) Bahwa hal yang te lrdakwa laku lkan tidak ada ijin dari apparat 

te lrkait; 

 

Melnulrult ke lbelnaran hulkulm yang dike lmu lkakan diatas, Majellis 

Hakim ke lmu ldian melme lriksa dan me lnimbang apakah dakwaan yang 

didakwakan padanya dapat dibu lktikan be lnar dijalankan ole lh telrdakwa. 

Selmu la u lnsulr dari pasal yang didakwakan te lrhadap te lrdakwa kelmu ldian 

haruls dipe lnulhi dan dibulktikan se lpe lnulhnya. 
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Belrdasarkan dasar hulkulm yang diselbultkan di atas, dapat 

dinyatakan bahwa te lrdapat bu lkti tindak pidana pe lnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak, dimana te lrdakwa te llah didakwa ole lh Pelnulntu ln U lmu lm de lnhan 

dakwaan Tulnggal selbagaimana diatu lr dalam Pasal 1 Ayat (1) UlU l 

Darulrat Re lpulblik Indonelsia No. 12 Tahuln 1951 te lntang Pelrulbahan 

“Ordonnantieltijdellijkel Bijzonde lrel Strafbe lpalinge ln” (STBL.1948 

Nomor 17) dan U lU l Relpulblik Indone lsia Dahullu l No.8 Tahuln 1948 

U lnsulr-ulnsulr yang melnjadi pe lrtimbangan bagi Maje llis Hakim se lbagai 

belriku lt  : 

1) U lnsulr Barang Siapa  

Seltiap orang selbagai oknulm Hu lkulm, selhat jasmani dan 

rohaninya selrta cakap me lmpe lrtanggu lngjawabkan tindakannya, 

yang me lnjadi Telrmohon dikare lnakan dituldulh, dipelriksa, dan 

diadili dalam sidang Pelngadilan se lbagaimana diatu lr dalam U lU l 

Pasal 1 angka 15 KU lHP. 

Bahwasannya se lhabis dilaku lkan pelme lriksaan pada awal 

pelrsidangan me lngelnai biodata te lrdakwa me lnrulult kelte lrangan Saksi 

dan ke ltelrangan te lrdakwa selndiri, se lrta dalam Su lrat Dakwaan 

Jaksa, telrnyata be lnar adanya bahwa te lrdakwa me lrulpakan Sayidan 

Bin Su lkardi. de lngan selgala ide lntitasnya se lbagai su lbjelk hu lkulm, 

selbagaimana te lrcantulm dalam Su lrat Dakwaan Jaksa, se lhingga 

dalam hal ini tidak ada ke lsalahan me lngelnai orang yang diajulkan 

selbagai te lrdakwa di pelrsidangan. 
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Belrdasarkan pe lrtimbangan di atas, maka ulnsulr te llah selle lsai 

bagi pe lmbe lla. 

Bahwa U lnsulr telrselbult bulkan u lnsulr yang mampu l belrtahan 

selndiri se lhingga u lntulk me lmbe lrikan bulkti bahwasannya Te lrdakwa 

belrsalah me llaku lkan tindak pidana yang dijatu lhkan teltap 

belrgantu lng pada barang bulkti u lnsulr belrikultnya. 

2) U lnsulr tanpa hak melmasu lkan kel Indonelsia me lmbu lat, me lnelrima, 

me lncoba me lmpe lrolelh, me lnye lrahkn atau l me lncoba me lnye lrahkan, 

me lngulasai, me lmbawa,me lmpu lnyai pe lrseldiaan padanya atau l 

me lmpu lnyai dalam miliknya, me lnyimpan, me lngangkult, 

me lnye lmbu lnyikan, me lmpe lrgulnakan ataul me lngellularkan dari 

Indonelsia selsulatu l selnjata api, amu lnisi, ataul bahan pe lle ldak. 

Selsulai de lngan bulkti yang diajulkan dalam sidang, te lrdakwa 

ditangkap ole lh peltu lgas kelpolisian Polse lk Keldulngjati padah hari 

Julm’at, tanggal 31 Marelt 2023, selkitar pada pulku ll 16.45 di dalam 

rulmah te lrdakwa di dulsuln Mbelndono RT/RW: 04/04 De lsa Wate ls 

Kelcamatan Ke ldulngjati Kabu lpate ln Grobogan.. 

Bahwasannya me lnulrult ke lbelnaran yang te lrbulka 

dipe lrsidangan bahwasannya Te lrdakwa me lndapat obat 

peltasan/bahan pe lle ldak delngan cara me lmbe lli dari se lselorang 

Pelrelmpu lan yang tidak dike lnal di Delsa Tulnjulngharjo Kelcamatan 

Telgowanul Kabulpateln Grobogan de lngan cara me lmbe lli obat 

peltasan/bahan pe lle ldak te lrselbult selkitar hari Rabu l tanggal 29 Marelt 
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2023 pada jam 08.00 WIB selbanyak 2 ( dula ) kilogram de lngan 

harga pelr kilogram seljulmlah Rp 200.000,00 ( dula ratuls ribul rulpiah 

). Selhabis me lmbe lli obat pe ltasan/bahan pelle ldak sellanjultnya obat 

te lrselbult Telrdakwa kelmas de lngan me lnggulnakan plastik belning 

masing-masing de lngan be lrat 30 ( tiga pu llulh ) gram. 

Bahwa te lrdakwa me lnjulal obat pe ltasan/bahan pe lle ldak 

pelrbulngkuls delngan belrat ku lrang lelbih 30 ( tiga pu llulh ) gram 

seljulmlah Rp. 10.000,00 ( se lpullulh ribu l rulpiah ) se lrta me lndapa 

kelulntu lngan seljulmlah Rp. 100.000,00 ( selrratuls ribul rulpiah ) pelr 

kilogram dan sisa yang be llul telrjulal selbanyak 14 bu lngkuls delngan 

belrat 395 ( tiga ratu ls Selmbilan pu llu lh lima ) gram.  

Melnulrult catatan hasil pe lme lriksaan di Belrita Acara 

pelme lriksaan Laboratoris Kriminalistik Barang Bulkti Bahan 

Pelle ldak No. Lab: 1098/BHF/2023, tanggal 11 April 2023 yang 

disulsuln dan disahkan ole lh ROSTIAWAN A.Amd. AK, HAPPYN 

RIYONO, S.T., M.T, SHINTA ANDROMElDA, S.T., dan FIKA 

MElIRINA, S.Si delngan hasil pe lme lriksaan selbagai be lrikult : 

i. Belrat se lrbu lk be lselrta plastic pe lmbu lngkulsnya (be lrat kotor) 

29.67 gram 

ii. Pelme lriksaan selcara kimia: se ltellah dilaku lkan pe lme lriksan kimia 

POSITIF me lngandulng capu lran selnyawa kimia Kaliu lm Klorat 

(KCIO
3
), ulnsulr Alulmu lniu lm (AI) dan Be lle lrang/Sullfulr (S). 

b. Pertimbangan Sosiologis 
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Pelrtimbangan sosiologis me lrulpakan pe lrtimbangan hakim yang 

me lmakai pe lndelkatan latar be llakang, keladaan sosial e lkonomi dan 

anggapan-anggapan yang ada dalam masyarakat dalam se ltiap 

kelpultu lsan yang diambilnya. 

Telrdapat be lbelrapa hal yang me lnjadi bahan pelrtimbangan Hakim 

dalam me lmu ltu lskan pelrkara. Se lbagaimana te lrcantu lm dalam Pasal 5 

ayat (1) Rancangan KUlHP Nasional Tahuln 1999-2000, yaitu l 

diantaranya : 

1. Kelsalahan te lrdakwa 

2. Maksuld pellaku l me llakulkan pe lristiwa te lrselbult 

3. Cara me llaksanakan tindak pidana 

4. Sikap batin me lmbu lat tindak pidana 

5. Riwayat hidu lp dan kondisi pe lrokonomian pellaku l 

6. Pelrbulatan pe lmbu lat selte llah be lrlangsulngnya  tindak pidana 

7. Dampak tindak pidana te lrhadap ke ldelpannya nasib pe llakul 

8. Pelrspelktif Masyarakat te lrkait tindak pidana, te lrhadap korban 

atau l kellularga.  

 

Sellanjultnya dalam U lUl No.48 Tahuln 2009 Telrkait Kelkulasaan  

hakiman  te lpatnya dalam Pasal 5 ayat (1) dijellaskan bahwa “Hakim 

dan hakim konstitu lsi haru ls me lnngali, me lngikulti, dan me lmbe lrikan 

pelmahaman te lrhadap norma hu lkulm dan rasa ke ladilan yang hidu lp 

dalam Masyarakat.” 
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Adapuln pokok-pokok yang me lnjadi pelrtimbangan Maje llis 

Hakim dalam Pu ltu lsan Nomor 43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd yaitu l selbagai 

belriku lt : 

1) Kondisi yang dibe lratkan :  

a) tindakan Te lrdakwa me lmbu lat re lsah  warga 

2) Kondisi yang diringankan : 

a) Sikap sopan te lrdakwa sellama pe lrsidangan belrlangsu lng 

b) Telrdakwa be llulm pe lrnah te lrkelna pidana 

 

Melnimbang se lgala hal diatas, Maje llis Hakim se lte llah itu l 

me lnjatulhkan hulkulman pidana te lrhadap Telrdakwa SAYIDAN Bin 

SUlKARDI delngan pidana pe lnjara sellama 1 ( satul ) tahu ln.  

 

Dari pelnjabaran diatas pe lnullis dapat melnganalisis bahwa ada  

banyak pe lrtimbangan hakim dalam me lmbe lrikan ke lpultulsan te lrhadap 

sulatul tindak pidana yang se ldang dilaksanakan de lngan 

me lmpe lrtimbangkan adanya pandangan, sulpaya ke lpultu lsan te lrselbult 

dibe lnarkan logika se lrta bisa die lrima dalam masyarakat, se lrta pellakul 

dan korban dapat me lmahami.  

Hakim wajib me lmpulnyai bahan pe lrtimbangan yang dapat 

dipe lrtahankan dalam me lmbu lat selbulah kelpultulsan pelrkara dalam 

pelngadilan. Te lntulnya dalam me lmu ltuls dan me lnjatulhkan sanksi pidana, 

Hakim julga me lmpu lnyai be lrbagai pelrtimbangan dari be lrbagai aspe lk 

baik aspe lk yu lridis mau lpuln aspelk sosiologis. Pe lngambilan kelpultu lsan 
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ini nantinya diharapkan me lncapai ke lpultulsan yang adil bagi selmu la 

yang te lrlibat, baik itu l te lrsangka,pihak yang diru lgikan, mau lpuln 

pelnilaian pu lblik. Delngan ke lpultulsan yang adil dan dapat 

dipe lrtanggulngjawabakan ini akan me lmbanguln citra positif kelpada 

masyarakat me lngelnai Le lmbaga pe lradilan yang ada di Indone lsia. 

Di bab se lbellulmnya pelnullis te llah me lnjellaskan me lngelnai te lori-

te lori pe lrtimbangan hakim, dan me lnulrult pe lnullis pe lrtimbangan hakim 

dalam me lnangangi kasuls ini yaitu l delngan me lmakai Te lori Ratio 

Delcide lndi. Hakim te llah me lmpe lrtimbangkan dari be lrbagai aspelk yaitu l 

aspelk me lringankan mau lpuln aspelk yang me lmbe lratkan, ke lmu ldian para 

hakim julga te llah me lncari pe lratulran pe lrulndang-ulndangan yang relle lvan 

dalam me lnjatulhkan pultulsannya yaitu l delngan me lnggulnakan UlU l 

Darulrat Nomor 12 Tahuln 1951. Melnulrult pultulsan hakim telrselbu lt 

pelnullis me llihat bahwa pultu lsan hakim suldah se lsulai dan suldah  

me lngimple lme lntasikan Telori Ratio Delcindelndi te lrselbu lt. 

Telrkait de lngan keladaan yang melmbe lratkan mau lpuln 

me lringankan sanksi pidana yang akan ditelrima ole lh Telrdakwa, Hakim 

te ltap haruls me lmu ltu ls selcara objelktif. Tidak hanya ke ladaan te lrselbult 

yang me lnjadi pelrtimbangan me llainkan julga barang bulkti yang dapat 

dipe lrcaya antara lain yang te lrdapat di dalam Pasal 184 ayat (1) 

KUlHAP yaitu l selpelrti “pelnjellasan saksi, pelnjellasan ahli, sulrat, 

peltu lnjulk dan pelnjellasan te lrdakwa.”  
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Dalam pe lne ltapan selbulah kasuls hakim wajib me lmbulat 

kelpultu lsan selcara adil selsulai delngan pelratu lran yang diteltapkan. 

Kelpultulsan yang te llah diambil dan dibe lrikan hakim ke lpada telrdakwa 

haruls diambil de lngan adil dan jellas dalam pe lnelgakkan hulkulm se lrts 

me lmbe lrikan ke ladilan bagi para pihak yang belrsalah.  

 

B. Penerapan Sanksi Pidana Menurut Putusan Hakim 

No.43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd Tentang Penyalahgunaan Bahan Peledak  

Dalam konte lks pelnelrapan hulkulm pidana, tuljulannya bu lkan hanya u lntu lk 

me lmbe lrikan hu lkulman yang adil ke lpada pe llaku l, me llainkan julga u lntulk 

me lmastikan bahwa hulkulman te lrselbult dapat dite lrima ole lh masyarakat. Hal ini 

te lrlihat dalam kasu ls Nomor 43/Pid.Su ls/2023/PN.Pwd, di mana Te lrdakwa 

me lrulpakan selorang warga sipil yang te llah me lmiliki bahan pe lleldak ile lgal seljak 

Marelt 2023. Te lrdakwa tidak me lngeltahu li jelnis bahan pe lle ldak yang dimilikinya 

selcara ile lgal dan tanpa izin. Te lrdakwa melmbe lli bahan pe lle ldak delngan harga 

mu lrah u lntulk tuljulan dijulal ke lmbali. 

Disini pelnullis akan me lmbahas pelne lrapan sanksi pidana me lnulrult 

pultulsan Hakim pada Nomor Pe lrkara 43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd. Pelnullis akan 

me lnjellaskan te lrle lbih dahullu l me lngelnai Sanksi Pidana itu l. 

1. Sanksi Pidana  

Sanksi pidana ialah selbulah jelnis hulkulman yang me lmiliki sifat 

nelstapa yang te lrancam atau l dirasakan siapapu ln yang me llakulkan selbulah 

tindak pidana atau l yang dapat me lmbahayakan ke lpelntingan hulkulm. Pada 

dasarnya sanksi pidana adalah jaminan u lntulk masa re lhabilitasi te lrdakwa, 
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te ltapi je lnis sanksi pidana dibe lntulk be lrbelntu lk ancaman dari ke lbelbasan 

manu lsia itu l selndiri.  

Sanksi pidana adalah sanksi yang paling be lrat apabila disnding 

delngan pe lmbe lrlakulkan hu lkulm pe lrdata ataulpuln dalam hu lkulm administrasi. 

Sanksi yang dibe lrikan dapat me lmbu lat jelra pe llakul. Hal ini bisa 

me lngulrangi angka kriminalitas di masyarakat. Dampak yang ditimbu llkan  

pada pe llaku l tindak pidana ini me lmbe lrikan rasa taku lt ke lpada pellaku l tindak 

pidana su lpaya tidak ada pe lngullangan pe lrilaku l keljahatan.  

Dalam hu lkulm pidana, Pasal 10 Kitab U lU l Hulkulm Pidana (KUlHP) 

me lngellompokkan sanksi ke l dalam du la jelnis, yaitu l hulku lman pokok dan 

hulkulman tambahan dalam pidana pokok te lrdapat macam be lntulk pidana 

yaitu l :81 

a) Pidana Mati 

b) Pidana Pe lnjara 

c) Pidana Kulrulngan 

d) Pidana De lnda 

e) Pidana Tu ltulpan 

 

Belriku lt pelnjellasan pelnullis me lngelnai jelnis sanksi pidana pokok 

belrdasarkan KU lHP : 

a) Pidana Mati 

Pelnelrapan pidana mati yang diprakte lkkan selring me lmu lncullkan 

pelrsellisihan pihak seltu ljul dan tidak seltuljul. Telrdapat belbelrapa pasal di 

                                                           
81 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Op. Cit 
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dalam KU lHP yag me lngellola tindak pidana yang dihu lkulm hulkulman 

mati 

Dalam bu lku l II KUlHP telntang kriminalitas, te lrdapat be lbelrapa 

Pasal kriminalitas yang dike lnai hulkulman Mati, yakni “Pasal 104 

KUlHP, Pasal 111 ayat (2) KU lHP, Pasal 124 ayat (3) ke l-1 dan ke l-2 

KUlHP, Pasal 140 ayat (2) KU lHP, Pasal 340 KUlHP, Pasal 365 ayat (4) 

KUlHP, Pasal 444 KU lHP, Pasal 479 hulrulf k ayat (2), Pasal 479 hulrulf o 

ayat (2).” 

Dalam Pasal 11 KUlHP melngulraikan te lntang “cara me llaksanakan 

hulkulman mati u lntu lk para te lrpidana yang te llah dipultu lskan ulntulk dibelri 

hulkulman mati. Pidana te lrselbult dilakulkan ole lh algojo dite lmpat 

pelnggantu lngan, delngan me lnggulnakan tali di le lhelr te lrhulkulm, se lte llah 

itu l  ikatan itu l dihu lbulngkan pada tiang pelnggantu lng dan me lnjatulhkan 

papan di te lmpat orang itu l belrdiri.”  

Pelnelrapan pidana mati yang dise lbultkan dalam Pasal 11 ini tidak 

sama re lvolulsi Indonelsia, maka de lngan Pelnprels No.2/1964 ialah 

“pelnelrapakan hu lkulman mati de lngan cara dite lmbak sampai mati 

diselbulah te lmpat dalam dae lrah hulkulm Pelngadilan yang me lnjatulhkan 

pultulsan dalam tingkat pelrtama, de lngan kelte lntu lan yang tellah 

dite ltapkan. 

b) Pidana Pe lnjara 

Pidana pe lnjara melrulpakan se lbulah jelnis dari hulkulman 

pelrampasan ke lme lrdelkaan bagi te lrdakwah tindakan pidana dalam 
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pelnjara. Pasal 12 KU lHP melmbe lrikan pelnjellasan me lngelnai hulkulman 

pidana pe lnjara dibagi me lnjadi dula jelnis yaitu l :82 

1) Pidana Pe lnjara Selulmulr Hidulp  

Hulkulman pe lnjara selulmu lr hidulp ialah dijalankan disaat 

pellaku l hidulp sampai wafat. Teltapihulkulman te lrselbult dapat 

dijadikan se lbagai pidana se lme lntara contohnya dike lnai hu lkulman 

sellama du la pu llu lh tahuln pidana. 

2) Pidana Pe lnjara Waktul Telrte lntul 

Pidana pe lnjara batas waktu l yyang te llah dite lntu lkan 

dipultu lskan  be lrkisar lima be llas tahu ln belrtu lrult-tu lrult paling lama 

atau l satul hari paling singkat, te lrkelculali dite lntulkan batas khulsuls. 

Dalam kasuls pelnjara, hulkulman maksimu lm yang dipe lrbolelhkan 

dalam jangka waktu l te lrtelntu l adalah du la pullulh tahu ln, te ltapi dalam 

situlasi te lrte lntu l, hulkulman te lrselbult dapat dibe lrikan kulrang lelbih 

dula pu llulh tahu ln selcara be lrtulrult-tulrult, te lrultama jika kriminalitas 

yang dijalankan be lgitul selriu ls selhingga ada ulnsulr pe lmbe lratan yang 

signifikan. 

c) Pidana Kulrulngan  

Pidana Kulrulngan belrdasarkan Pasal 21 KUlHP wajib 

dilaksanakan di te lmpat ke ldiaman pe llaku l. Pada saat ke lpultulsan hakim 

dijalankan, Jika se lorang te lrpidana tidak me lmiliki te lmpat tinggal, maka 

hulkulmannya akan dijalankan di te lmpat di mana dia be lrte lmpat tinggal. 

                                                           
82 Ibid  
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Telrpidana yang me lndapat sanksi kulrulngan akan kelhilangan 

kelbe lbasannya di lokasi te lmpat dia dipidana.  

Melnulrult Pasal 18 ayat (1), “hulkulman kulrulngan me lmiliki dulrasi 

maksimu lm se llama satu l tahuln dan minimu lm se llama satu l hari.” 

Pelrbeldaan hu lkulman pelnjara delngan ku lrulngan yaitu l :83 

1) Sanksi pe lnjara bisa dite lrapkan dimana puln, selme lntara hu lkulman 

kulrulngan khulsuls ditelrapkan di ke ldiaman telrpidana, yakni telmpat 

di mana te lrpidana tinggal atau l be lrada saat hulkulman dijatu lhkan. 

2) Orang yang me lnjalani hulkulman kulrulngan me lmiliki hu lkulman yang 

le lbih ringkan apabila dibandingkan de lngan orang yang dipe lnjara.  

3) Orang yang dibe lrikan hulkulman ku lrulngan me lmiliki ke lwelnangan 

ulntulk me lmpe lrbaiki situlasi te lmpat tinggalnya di pe lnjara de lngan 

biaya pribadi, se lmelntara yang te lrpidana tidak me lmiliki hak 

te lrselbult. 

d) Pidana De lnda  

Pidana delnda ialah sanksi yang be lrhulbulngan delngan harta.  

belrarti bahwa yang dijatulhkan hu lkulm haruls me llulnaskan pe lmbayaran 

belrulpa ulang se ljulmlah yang dite lntulkan olelh pelngadilan dalam pultulsan 

yang te llah be lrke lkulatan hu lkulm. Saat me lnjatulhkan hulkulman de lnda, 

hakim julga me lnelntulkan belrapa lama hulkulman kulru lngan yang akan 

dibe lrlakulkan selbagai pe lngganti jika delnda tidak dibayar. Pidana 

                                                           
83 Ibid  
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kulrulngan pe lngganti de lnda minimal adalah satu l hari dan maksimal 

adalah satu l tahu ln. 

e) Pidana Tu ltulpan  

Hulkulman pe lnjara alte lrnatif khu lsuls dibe lrikan ulntu lk pellakul 

tindak pidana jika orang te lrselbult me llakulkan tindakan pidana yang 

selbelnarnya bisa dihulkulm de lngan pidana pelnjara, teltapi kare lna alasan 

yang dapat dihormati, selpe lrti situlasi pribadi dan tindakan yang 

dilaku lkan, maka hu lkulman pe lnjara te lrselbult dapat digantikan delngan 

hulkulman tu ltulpan. 

Disini para hakim selpakat u lntulk me lmbelrikan pu ltulsan akhir 

delngan me lngadili ke lpada te lrdakwa delngan me lne lrapkan sanksi pidana 

pelnjara ulntulk kasuls yang ditangani Pelngadilan Ne lge lri Pulrwodadi 

delngan No.Pultulsan 43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd.  

2. Menguraikan Putusan Hakim 

Kelpultulsan hakim me lnandai akhir dari prosels hulkulm dalam 

pelngadilan. Pe lngadilan, me lrulpakan institulsi pe lradilan dalam sulsulnan tata 

nelgara Indone lsia, me lmpu lnyai pe lran selrta fu lngsi yang pelnting u lntulk 

pelme lriksaan, me lne lntu lkan, dan pe lnye llelsaian konflik antara individu l-

individu l dalam masyarakat, se lrta antara pihak-pihak yang te lrlibat, 

te lrmasu lk le lmbaga pe lme lrintah dan non-pelme lrintah. Pelngadilan 

me lnyimpu llkan de lngan me lngellularkan se lbulah pultulsan. Kelpultulsan  dari 

pelngadilan akan me lmbe lrikan ke lteltapan yang se lbe lnarnya te lrhadap orang 

yang te lrlibat dalam pelrsellisihan te lrselbult. 
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Melnulrult ke ltelntu lan Pasal 1 bu ltir 11 Kitab U lU l Hulku lm Acara Pidana, 

Kelpultulsan Pelngadilan me lruljulk pada kelte lrangan yang dike llularkan ole lh 

hakim dalam pe lrsidangan yang dilaku lkan selcara te lrbulka, yang bisa belrulpa 

kelpultu lsan ulntulk me lnghulkulm atau l me lmbelbaskan te lrdakwa dari be lrbagai 

aspelk hulkulm, be lrdasarkan ke ltelntu lan yang dike llola dalam U lUl ini. Pe lnting 

ulntulk dicatat bahwa selmu la ke lpultulsan pe lrsidangan hanya me lmiliki 

kelabsahan dan ke lkulatan hu lkulm jika diu lcapkan dalam sidang yang te lrbulka 

ulntulk ulmu lm. 

Dalam Pasal 191 dan Pasal 193 KUlHAP dijellaskan bahwa te lrtelra 3 ( 

tiga ) macam pu ltu lsan hakim, yakni : 

1. Pultulsan Belbas 

2. Pultulsan Le lpas dari Selgala Tu lntultan Hu lkulm 

3. Pultulsan Pelmidanaan 

 

Selcara sulbstantial pultulsan hakim dalam pe lrkara pidana amarnya 

hanya me lmiliki tiga sifat yakni :  

1. Melnulrult Pasal 191 ayat (1) KU lHAP, dijellaskan bahwa “hakim dapat 

me lngellularkan pu ltulsan belbas (vrijspraak/acqu littal) jika hakim 

belrpelndapat bahwa belrdasarkan hasil pe lme lriksaan dalam pe lrsidangan, 

tidak te lrdapat bu lkti yang sah dan me lyakinkan se lcara hu lkulm u lntu lk 

me lndulkulng tuldulhan atas pe lrbulatan yang didakwakan te lrhadap 

te lrdakwa.” 

2. Melnulrult Pasal 191 ayat (2) KU lHAP, dinyatakan bahwa “hakim dapat 

me lmu ltulskan ulntu lk me llelpaskan te lrdakwa dari se lgala tu lntu ltan hulku lm 
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(onslag van alle l relchtsve lrvolging) jika hakim be lrpandangan bahwa 

te lrdakwa te lrbulkti me llakulkan pe lrbulatan yang didakwakan, namu ln 

pelrbulatan te lrselbult tidak dapat dianggap selbagai tindakan pidana yang 

jellas belrsalah be lrdasarkan hulkulm.” 

3. Melnulrult ke lteltapan Pasal 191 ayat (2) KUlHAP, dinyatakan bahwa 

“hakim dapat me lmultulskan u lntulk me llelpaskan te lrdakwa dari se lgala 

tulntu ltan hulkulm (onslag van alle l relchtsve lrvolging) jika hakim 

belrpandangan bahwa te lrdakwa te lrbulkti me llakulkan pe lrbulatan yang 

didakwakan, me lskipuln pe lrbulatan te lrselbult tidak dapat dianggap 

selbagai tindak pidana.” 

3. Penerapan Sanksi Pidana Dalam Putusan  

No.43/Pid.Sus/2023/PN.Pwd 

Dalam kasu ls ini Jaksa Pelnulntult U lmu lm me lmbe lrikan dan 

me lnjatulhi sanksi tulntultan me lnggulnakan dasar pelrtimbangan pelratulran 

U lUl yaitu l U lUl Darulrat No.12 Tahuln 1951 te lntang Melngulbah 

“Ordonnantieltijdellijkel Bijzonde lrel Strafbelpalinge ln” di dalam Pasal 1 

ayat (1) yang be lrbulnyi :84 

“Barang siapa, yang tanpa hak me lmasulkan kel Indonelsia me lmbu lat, 

me lnelrima, me lncoba me lmpe lrole lh, me lnye lrahkan atau l me lncoba 

me lnye lrahkan, me lngulasai, me lmbawa melmpu lnyai pe lrseldiaan padanya 

atau l me lmpu lnyai dalam miliknya, me lnyimpan, me lngangkult, 

me lnye lmbu lnyikan, me lmpe lrgulnakan, ataul me lngellularkan dari Indonelsia 

selsulatul selnjata api, mu lnisi atau l selsulatul bahan pe lle ldak, dihulkulm de lngan 

hulkulman mati atau l hulkulman pe lnjara selulmu lr hidu lp atau l hulkulman 

selme lntara seltinggi-tinggi nya du la-pullulh tahuln,” 

 

                                                           
84 Undang-Undang Darurat No.12 Tahun 1951. Op. Cit 
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Dalam U lU l ini dapat kita tarik ke lsimpu llan bahwa me lnulrult Pasal 

te lrselbult me lncaku lp belrbagai aspe lk telrkait kelpelmilikan selnjata api, mu llai 

dari pe lmbu latan hingga pe lngellularan se lnjata api dari Indonelsia. Jika 

selselorang me lmpu lnyai selnjata api tanpa pelrseltu ljulan yang sah, tindakan 

te lrselbult dianggap se lbagai pe llanggaran hulkulm yang se lriuls. Akibatnya, 

pellaku l dapat dike lnai sanksi pidana yang me llipulti hu lkulman mati, pidana 

selulmu lr hidu lp, ataul pidana sampai du la pullulh tahu ln tahuln. 

Dasar hulkulm se lpe lrti dise lbultkan di atas me lncaku lp belbelrapa 

kultipan dari pasal-pasal yang belrhulbulngan delngan larangan pelmakaian 

selnjata api dan bahan pe lleldak di Indone lsia. Pe llanggaran te lrhadap pasal-

pasal te lrselbult dapat me lngakibatkan ancaman pidana de lngan pidana 

paling lama dula tahu ln tahuln. Pelratu lran  ini me lmpu lnyai  maksuld dalam 

kelte ltapan hu lkulm pidana di Indone lsia, yaitu l gulna me lnce lgah pe lngarulh 

bulrulk telrhadap kelamanan dan kelte lrtiban, selrta u lntulk me lngatu lr tindak 

pidana yang me llibatkan pelnggulnaan selnjata dan bahan yang dilarang. 

Delngan me lngatu lr pelratu lran di atas, langkah ini be lrtuljulan ulntu lk 

me lngulrangi pe lnggu lnaan se lnjata api dan bahan pe lle ldak dalam 

masyarakat, agar dapat me lnghindari kelrulsulhan, me lmpelrtahankan 

kelte lrtiban, dan me lngulrangi ke ljahatan. 

U lUl No.12 Tahuln 1951 adalah landasan pe lratu lran yang dike llola 

te lntang se lnjata tajam dan bahan pe lleldak, dan ole lh kare lna itul, me lnjadi 

satul-satu lnya pe ldoman bagi masyarakat dalam me lmahami larangan yang 

te lrmaktu lb dalam U lUl te lrselbult. Kontelks ini me lnjellaskan, me lmiliki 
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selnjata tajam dan bahan pe lleldak yang bisa dipakai u lntu lk me llulkai atau l 

me lngancam ke lsellamatan orang lain se lcara te lgas dilarang. Hal ini se llaras 

delngan pe llaksanaan Ulndang-Ulndang No.12 Tahuln 1951, se lpe lrti yang 

te lrgambar dalam kasu ls konkrelt kelpelmilikan bahan pe lleldak ole lh warga 

sipil. 

Dalam ke lrangka kulalifikasi me lngelnai ancaman hu lkulman yang 

te llah diselbultkan se lbellu lmnya, "tanpa hak" bisa diartikan selbagai sulatu l 

tindakan yang me llanggar hu lkulm pidana. Se lcara le lbih khu lsuls, dalam 

konte lks ini, "tanpa hak" me lngindikasikan bahwa individu l yang me lmiliki 

selnjata api te lrselbult tidak me lmiliki we lwelnang yang sah atau l izin yang 

dibultu lhkan ulntulk me lmiliki se lnjata telrselbult. 

U lntulk kasuls ini te lrdakwa me lnggulnakan bahan pe lle ldak melrcon 

pada saat pada saat hari raya dan di te lmu lkan barang bu lkti bahwa 

te lrdakwa me lmbe lli bahan pe lle ldak te lrselbult dari se lorang wanita de lngan 

belrat 3 kilogram dan ke lmu ldian te lrdakwa me lngelmas dalam u lkulran kelcil 

dan dipe lrjulal be llikan kelpada warga. 

Selbagai se lorang yang be lrpelran selbagai pe lne lntul dalam 

pelrsidangan, hakim belrtanggu lng jawab ulntulk me lnelntu lkan sanksi yang 

akan dibe lrikan ke lpada individu l yang melmiliki bahan pe lleldak. Se lbagai 

bagian dari tu lgasnya se lbagai pe lne lgak hulkulm, hakim ju lga me lmiliki 

welwelnang ulntulk melngulkulhkan hu lkulman bagi me lrelka yang me lmiliki 

bahan pe lle ldak. Telrkadang, hakim hanya me lmbe lrikan hu lkulman pe lnjara 

sellama 1 atau l 2 tahuln. Mellalu li pelnggulnaan hulkulman ini, diharapkan 
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bahwa e lfelk jelra akan dibe lrikan ke lpada pihak-pihak yang me lmiliki 

bahan pelle ldak tanpa izin. Delngan delmikian, hakim dalam pelngadilan 

me lmiliki pe lran kulnci dalam me lne lntulkan hulkulman yang dilimpahkan 

kelpada pe llaku l yang me lmiliki bahan pe lle ldak. 

Dalam U lU l Darulrat No 12 tahuln 1951, tidak te lrdapat ke ltelntulan 

yang je llas me lngelnai sanksi maksimu lm yang dapat dike lnakan ke lpada 

me lrelka yang me lmiliki bahan pe lle ldak. U lU l Darulrat No 12 tahuln 1951 

julga tidak me lngatu lr hulkulman minimal yang haru ls dibe lrikan kelpada 

pellaku l yang me llanggar atau l me lmiliki se lnjata tajam. Dalam konte lks ini, 

pelran hakim sangat pelnting dalam me lmbe lrikan elfelk jelra selhingga 

pellaku l pelnyalahgu lnaan bahan pelle ldak tidak akan me lngullangi 

pelrbulatannya. 

Dari bu ltki-bulkti dan fakta hu lkulm yang ada ke lmu ldian hakim akan 

me lmpe lrtimbangkan tulntu ltan yang dipultulskan ole lh Jaksa Pelnulntu lt 

U lmu lm Dan se lte llah  me lmpe lrtimbangkan dari se lmu la aspe lk yang ada saat 

pelrsidangan Hakim me lmu ltulskan ulntu lk me lnjatulhi hulkulman ke lpada 

te lrdakwa delngan hulkulman pe lnjara sellama 1 ( satu l ) tahu ln .  

Dalam konte lks pelnelrapan hulkulman pidana te lrhadap selselorang 

yang tanpa haknya melmiliki, me lmbawa, selnjata api, amu lnisi, atau l bahan 

pelle ldak, te lrdakwa dalam kasu ls ini diadili be lrdasarkan Pasal 1 Ayat (1) 

U lUl Darulrat Nomor 12 Tahuln 1951. Dalam kasu ls ini, telrdakwa 

dinyatakan be lrsalah karelna me lmpu lnyai bahan pelleldak ille lgal. Hakim 

me lmbe lrikan pu ltulsan ulntu lk me lne ltapkan hulkulman pe lnjara sellama 1 
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tahu ln kelpada te lrdakwa, delngan ke lte lntulan bahwa masa tahanan te lrdakwa 

dianggap se lbagai pe lngulrangan pe lnulh te lrhadap hu lkulman yang 

dijatulhkan, dan te lrdakwa haruls teltap be lrada dalam pe lnjara. 

Belrdasarkan analisis yang te llah pelnullis sampaikan di atas, maka 

te lrlihat bahwa sanksi yang dike lnakan kelpada pe llaku l pelnyalahgu lnaan 

bahan pe lle ldak dalam Pu ltulsan No.43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd masih 

dianggap te lrlalu l ringan, kare lna pelrbulatan yang dilaku lkan pellaku l 

pelnyalahgu lnaan bahan pe lleldak me lmiliki relsiko dan dampak yang be lsar 

di lingku lngan masyarakat. Namuln pastinya Hakim te llah 

me lmpe lrtimbangkan selgala aspe lk dan fakta-fakta hulkulm yang ada saat 

pelrsidangan u lntulk melne ltapkan selbulah hu lkulman ke lpada Telrdakwa. 

Pelratu lran hulkulm yang me lngatu lr pelnggulnaan bahan pelleldak 

dalam konte lks pe ltasan te llah me lnjadi ulsang dan dipe lrlulkan melndapatkan 

pelmbaharu lan dalam kelte lntulannya. U lndang-U lndang yang dimaksu ld 

adalah U lndang-U lndang Daru lrat Nomor 12 Tahu ln 1951, yang te llah 

belrulsia le lbih dari 70 tahu ln dan tidak pe lrnah me lngalami pe lrulbahan sama 

selkali. Ke ltelntu lan dalam u lndang-ulndang te lrselbult masih be lrsifat ulmu lm 

dan tidak selcara deltail me lngatulr telntang peltasan, me llainkan lelbih 

belrfokuls pada pe lngatulran bahan pe lle ldak selcara ke lsellulru lhan. 

Sistelm hu lkulm di Indonelsia, yang melne lrapkan relgullasi yang 

belrsifat ulmu lm dan tidak de ltail, me lnghadirkan ke lndala bagi pelne lgak 

hulkulm u lntu lk me lngambil tindakan te lgas telrhadap pe lningkatan pelre ldaran 

peltasan yang se lmakin me lningkat. Hal ini me lngakibatkan ke lkhawatiran 
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bahwa sanksi yang tellah dibe lrikan bellulm cu lkulp elfelktif u lntulk 

me lmbe lrikan e lfelk jelra telrhadap pe llakul yang me lnyalahgu lnaan bahan 

pelle ldak te lrselbult.  

Pultulsan yang dipu ltulskan Hakim di Pe lngadilan Ne lgelri Pu lrwodadi 

dianggap su ldah me lncaku lpi prinsip ke ladilan se lrta transparansi yang 

dapat dipe lrtanggu lngjawabkan. Namu ln, me lnulrult pelnullis, pultulsan 

te lrselbult bellulm me lnciptakan dampak yang cu lkulp signifikan ulntulk 

me lmbu lat pe llaku l melnjadi le lbih waspada dalam tindakannya. Delngan 

delmikian, pe lnullis belrpelndapat bahwa pihak ke lpolisian haruls selgelra 

me lngambil tindakan ulntulk me lnangkap individu l-individul yang 

me lnyalahgu lnakan bahan pe lleldak, se lhingga dapat me lncelgah te lrjadinya 

keltaku ltan dan ganggulan bagi masyarakat. 

U lntulk me lmastikan kelpatu lhan dan ke ltaatan anggota masyarakat 

te lrhadap hulkulm, pe lrlul ada larangan dan sanksi telrhadap melrelka yang 

me llanggarnya. Ini be lrtu ljulan pelnjagaan sulpaya tu ljulan hu lkulm dapat 

te lrcapai. Te lrhadap para pe llanggar, ke ltelntu lan hulkulm te lrse lbult haruls dapat 

dijalankan se lbagai konse lkulelnsi dari pe lrilaku l me lrelka. Se lselorang dapat 

dike lnai hulkulman jika me lre lka me llaku lkan tindakan pidana yang te llah 

dijellaskan dan diatu lr dalam U lU l hulkulm pidana, de lngan ancaman pidana 

yang se lsulai. 

Dalam pe llaksanaan kelbijakan ini, me lnulrult pelnullis,pe lnjatulhan 

pidana me lrulpakan ulltimu lm re lmidiu lm artinya pe lnjatulhan pidana itu l 

harulsnya me lnjadi pilihan te lrakhir, pe lme lrintah dan ke lpolisian 
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belrkelwajiban ulntu lk me lrulbah pola pikir masyarakat atau l kellompok 

masyarakat  yang be lrgantulng pada profe lsi te lrselbult ulntu lk belralih profe lsi 

yang le lbih aman, ke lmu ldian me llalu li fu lngsi ke lpolisian tindakan pre lvelntif 

te lrhadap bahaya pe ltasan haruls digalakan dan julga di sosialisasikan. Ini 

dapat diamati dari fakta bahwa pe lnjulalan peltasan masih te lrjadi di Kota 

Pulrwodadi, telrultama pada malam hari. Ole lh karelna itu l, partisipasi aktif 

masyarakat dalam tindakan pe lnce lgahan telrhadap tindak pidana pe lnyalah 

gulnaan bahan pe lle ldak. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Melnulrult hasil dari pelne llitian dan pe lmbahasan yang te llah pe lnullis 

delskripsikan diatas, maka dari itu l pelnullis dapat me lmbulat kelsimpu llan 

kelsimpu llan yakni : 

1. Pelrtimbangan Hakim Dalam Me lmu ltuls Pelrkara Pelnyalahgulnaan Bahan 

Pelle ldak. 

Melnulrult pe lnjellasan yang te llah dijabarkan, pe lnu llis be lrpelndapat 

bahwa dalam me lnjatu lhkan hu lkulman ataul me lmbe lrikan pu ltulsan ke lpada 

te lrdakwa dalam pultulsan Nomor 43/Pid.Suls/2023/PN.Pwd, pelmu ltuls 

pelrkara te lrselbult tellah me lmbe lrikan pultulsan selsulai delngan fakta-fakta selrta 

barang bu lkti se lrta ke ltelrangan para saksi di dalam pe lrsidangan dan 

me lmpe lrtimbangkan selrta me lngkaji dakwaan selrta apakah su ldah te lrpelnulhi 

ulnsulr-ulnsulr dakwaan yang dibe lrikan ole lh Jaksa Pe lnulntu lt U lmu lm. Hakim 

me lmpe lrtimbangkan belrbagai aspe lk dalam pe lrsidangan yaitu l delngan 

me lnggulnakan pelrtimbangan yu lridis dan pelrtimbangan sosiologis. 

Pelrtimbangan yu lridis dalam kasu ls ini yaitu l te lrkait te lrpelnulhinya u lnsulr-

ulnsulr dalam dalam dakwaan yang didakwakan ole lh Jaksa Pe lnulntult U lmu lm 

kelpada te lrdakwa yaitu l Pasal 1 ayat (1) U lUl Darulrat Re lpulblik Indone lsia 

Nomor 12 Tahu ln 1951 te lntang Melngulbah “Ordonnantie ltijdellijke l 

Bijzondelrel Strafbe lpalinge ln” (STBL.1948 Nomor 17). Seldangkan 

pelrtimbangan sosiologis dalam kasuls ini yaitu l te lrkait de lngan pelrbulatan 
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te lrdakwa, baik dari se lgi ke ladaan yang me lmbe lratkan yaitu l akibat 

pelrbulatan te lrdakwa me lnimbu llkan dan me lrelsahkan Masyarakat. U lntu lk 

selgi yang me lringankan yaitu l te lrdakwa belrsikap sopan saat dipe lrsidangan 

dan julga bellulm pe lrnah dijatulhi pidana. Delngan me lnimbang selgala hal 

diatas, Maje llis Hakim me lnjatulhkan pidana ke lpada te lrdakwa delngan 

pidana pe lnjara sellama 1 (satu l) tahuln.  

2. Pelnelrapan Sanksi Pidana Melnulrult Pultulsan Hakim Te lntang 

Pelnyalahgu lnaan Bahan Pelle ldak 

Pelnelrapan sanksi pidana te lrhadap pe lnyalahgu lnaan bahan pelle ldak 

diatu lr dalam U lndang-U lndang Darulrat Nomor 12 Tahu ln 1951 Pasal 1 ayat  

(1)  telntang Melngulbah “Ordonnantieltijdellijkel Bijzondelrel Strafbelpalinge ln” 

(STBL.1948 Nomor 17)  me lrulpakan satul-satulnya landasan hulkulm yang 

me lngatulr te lntang bahan pe lleldak, dan se lcara alami, ini me lnjadi pe ldoman 

ultama bagi masyarakat ulntu lk me lmahami larangan-larangan yang diatu lr 

dalam u lndang-ulndang te lrselbult. Di dalam ulndang-ulndang te lrselbult, hak dan 

kelwajiban masyarakat diatu lr dalam hal ke lpelmilikan dan pelnggulnaan 

bahan pe lleldak di wilayah hu lkulm Indone lsia. Di dalam U lndang-U lndang ini 

dijellaskan me lnjatulhi hulkulman pidana pelnjara paling lama dula pullulh 

tahu ln. Julga te lrdapat dalam KU lHPidana BAB VII telntang Keljahatan yang 

Melmbahayakan Ke lamanan U lmu lm Bagi Orang ataul Barang, pada Pasal 

187 bis ayat (1) disini dije llaskan me lnjatulhi hu lkulman pe lnjara paling lama 

dellapan tahu ln ataul ku lrulngan paling lama satu l tahuln. Dalam kasu ls ini 

hakim me lnjatulhkan hu lkulman pidana pe lnjara sellama 1 (satu l) tahuln, selsulai 
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delngan kronologi se lrta fakta-fakta hu lkulm se lrta barang bu lkti yang te llah 

diselbultkan. 

 

B. Saran  

Disini pe lnullis akan me lmbe lrikan saran u lntulk selmu la elle lme ln yakni : 

1. Bagi Le lmbaga Pe lnelgak Hulkulm 

Pelnelgakan hulku lm selharulsnya be lrsifat neltral dan tidak mu ldah 

te lrpelngarulh ole lh inte lrvelnsi selhingga dapat dipe lrtanggu lngjawabkan di 

delpan masyarakat. Kelpastian hulkulm sangat dibu ltulhkan olelh masyarakat 

Indonelsia dalam rangka me lnjaga sistelm hu lkulm yang be lrlaku l, karelna 

pelne lgakan hulkulm tidak dapat be lropelrasi selcara e lfelktif tanpa siste lm 

hulkulm yang kokoh. Selbaiknya selbagai pelnelgak hulkulm, Hakim dapat 

me lmu ltulskan pidana de lngan  me lngultamakan ke lyakinan dan be lrpelgang 

pada atu lran yang dijalankan. Tidak lu lpa ulntulk julga me lmpe lrtimbangkan 

te lrkait kondisi yang dibe lratkan dan kondisi yang diringankan bagi para 

te lrdakwa dalam se ltiap pe lrmasalahan agar sellaras delngan ke lbelnaran 

hulkulm yang te lrjadi di pelngadilan. Diharapkan julga, Hakim selbagai salah 

satul le lmbaga  pe lnelgak hulkulm dalam me lnjatulhkan pultulsan tidak mu ldah 

ulntulk te lrhasult inte lrvelnsi dari pihak manapuln dan tidak me lmbelda-be ldakan 

te lrdakwa dalam prosels pelmidaan se lhingga dapat me lnghasilkan pultu lsan 

yang obje lktif, adil, dan dapat di te lrima olelh Masyarakat. 
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2. Bagi Masyrakat dan Pelme lrintah 

Selbaiknya masyarakat dapat le lbih me lmahami dan me lnaati pe lratu lran 

hulkulm yang be lrlakul delngan bantu lan pelme lrintah dalam me lmbe lrikan 

sosialisasi te lrkait kelsadaran hu lkulm, selhingga dapat le lbih be lrhati-hati 

dalam me llakulkan sulatu l Tindakan. Tindakan me lmiliki, me lnyimpan sama 

saja delngan pe lnyalahgulnaan apalagi yang di miliki adalah bahan pe lle ldak 

itu l dapat me lnimbu llkan bahaya dan dapat me lmakan korban. Sellain itu l, 

pelnullis sangat me lngharapkan sulpaya masyarakat be lrsama pelme lrintah  

selte lmpat sellalu l  belrseldih me lmbe lrikan bantu lan belrulpa pelngawasan  dan 

jangan ragul u lntulk me llapor ke l pihak belrwajib jiwa me lmiliki ke lculrigaan 

ada masyarakat yang me lmiliki, me lnjulal, dan me lnyimpan bahan pe lleldak, 

hal ini me lmpu lnyai tuljulan u lntulk oe lncelgahan te lrhadap se lsulatul yang tidak 

di inginkan.  
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